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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya kami dapat melaksanakan KKN-PPL 2013 di SMP Negeri 2 Patuk dengan sukses dan lancar serta dapat menyelesaikan pembuatan laporan PPL sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

Penyusunan laporan PPL merupakan tahap akhir dari seluruh rangkaian kegiatan PPL yang dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2013 hingga tanggal 16 September 2013. Penyusunan laporan ini tidak lepas dari kerjasama dan bantuan dari berbagai pihak yang ikut mendukung dan mensukseskan program-program PPL yang telah kami rencanakan. Oleh karena itu perkenankanlah kami mengucapkan terimakasih kepada :

Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A, selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

Bapak Prof. Dr. Ajat Sudrajat, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial beserta jajarannya yang telah ikut mempersiapkan kami dalam meningkatkan kemampuan lapangan yang dibutuhkan.

Bapak Dr. Samsuri, M.Ag selaku Ketua Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum yang telah meningkatkan kemampuan kami di dalam perkuliahan.

Bapak Agus Sumhendartin, M.Og selaku dosen pembimbing lapangan KKN yang telah bersedia selalu mendampingi kami dalam pelaksanaan program kerja KKN dari awal hingga akhir.
Bapak Dr. Sunarso selaku dosen pembimbing lapangan PPL yang telah bersedia mendampingi dan memotivasi kami untuk menghasilkan yang terbaik. Terimakasih atas bimbingan dan perhatiannya.

Ibu Siti Suhartin, S.Pd selaku guru mata pelajaran PKN di sekolah dan selaku guru pembimbing PPL yang telah memberikan bantuan, arahan dan kesempatan kepada kami selama PPL. Atas kesabaran, bimbingan dukungan dan motivasi sehingga kami dapat belajar dan mengapresiasikan pengetahuan yang telah kami peroleh. Terimakasih atas bimbingan dan perhatiannya.

Bapak Drs. Gunawan selaku Kepala SMP Negeri 2 Patuk yang telah memberi kesempatan seluas-luasnya kepada kami untuk mengembangkan dan mengapresiasikan kemampuan kami serta berperan dalam proses pendidikan yang dilangsungkan. Suatu hal yang tidak terlupakan atas keterbukaan dan kerelaan menerima kami untuk terlibat bersama seluruh komponen keluarga besar SMP Negeri 2 Patuk. 
Bapak Wardiyo, S. Pd selaku Koordinator KKN-PPL Sekolah yang telah memberikan informasi dan dukungan selama pelaksanaan KKN-PPL.

Bapak/Ibu guru dan Karyawan SMP Negeri 2 Patuk yang telah membantu kami dan memberikan berbagai masukan yang bermanfaat.

Seluruh keluargaku tercinta yang selalu memberikan dukungan dan doa dalam melaksanakan KKN-PPL UNY 2013, baik secara moril maupun materiil.

Teman-teman mahasiswa KKN-PPL di SMP Negeri 2 Patuk yang telah bersama-sama menyelesaikan program KKN-PPL di SMP Negeri 2 Patuk.
Siswa-siswi yang telah bersedia belajar bersama dan membantu kami dalam melaksanakan kegiatan PPL UNY 2013 di SMP Negeri 2 Patuk.

Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan program KKN-PPL di SMP Negeri 2 Patuk.
Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam pelaksanaan program KKN-PPL serta penyusunan laporan ini. Saran dan kritik yang mambangun dari para pembaca yang budiman akan selalu kami nantikan demi kesempurnaan laporan ini. Semoga apa yang telah kami lakukan dapat bermanfaat bagi semua pihak.
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ABSTRAK

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
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Praktik Pengalaman Lapangan merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam hal ini praktik pengalaman lapangan digunakan sebagai bekal mahasiswa kependidikan sebelum menjadi tenaga pendidik. Dalam kesempatan kali ini, penulis melaksanakan praktik pengalaman lapangan di SMP Negeri 2 Patuk yang berlokasi di Jl. Wonosari km 24 Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Praktik Pengalaman Lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan pengalaman tentang proses pembelajaran dan kegiatan persekolahan lainnya yang digunakan sebagai bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan sebagai seorang pendidik,

Kegiatan awal dalam PPL ini adalah observasi kelas, kelas yang diobservasi adalah kelas VIII B. Kegiatan obeservasi ini bertujuan memberikan pengalaman awal tentang situasi kelas, kegiatan yang kedua adalah persiapan, dalam persiapan ini ada yang sifatnya administratif dan persiapan yang sifatnya personal. Persiapan yang sifatnya administratif berupa konsultasi dalam penyusunan RPP yang terkait dengan materi, metode, dan media yang akan digunakan, sedangkan yang sifatnya personal adalah mempersiapkan fisik dan mental. Inti kegiatan praktik pengalaman lapangan ini terdiri dari dua yaitu praktik mengajar dan membuat administrasinya.

Dalam kegiatan PPL di SMP Negeri 2 Patuk, penyusun mendapat kesempatan praktik mengajar di kelas VIII A, VIII B dan VIII C. Praktikan melakukan praktek mengajar pokok di kelas setiap hari Selasa jam ke-1 dan 2 , Kamis jam ke-3 dan 4 serta hari Sabtu jam ke-1 dan 2 dalam setiap minggunya. Dalam pelaksanaan praktik pengalaman lapangan menggunkan media power point, juga beberapa contoh video  mengenai bentuk - bentuk sikap positif dan sikap negatif masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yang berkenaan dengan Pancasila, dll, sedangkan metode atau strategi pembelajaran yang digunakan berupa diskusi, tanya jawab dan permainan. Dalam pelaksanaan praktik pengalaman lapangan yang berupa praktik mengajar, situasi pembelajaran secara umum dapat terkendali, interaksi belajar mengajar dapat terkondisikan, akan tetapi masih ada beberapa permasalahan yang dihadapi pada saat pelaksanaan praktik pengalaman lapangan. Seperti kurangnya fasilitas media pembelajaran berupa LCD Proyektor (Liquid Crystal Display Proyektor) pada semua kelas selain itu dalam proses pembelajaran masih sangat rendah tingkat pertisipasi dari siswa selama proses pembelajaran sehingga tak jarang ada beberapa siswa yang sulit untuk dikondisikan dalam pembelajaran di kelas. Untuk itu sangat diperlukan peranan praktikan dalam mengatasi berbagai permasalahan tersebut, antara lain dengan mempersiapkan metode dan media pembelajaran yang menarik sehingga membangkitkan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Kata kunci: KKN, PPL, dan mengajar
BAB I

PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), merupakan suatu bentuk usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus yakni pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah. 
PPL bertujuan untuk melatih mahasiswa untuk menetapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa memiliki pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis kependidikan.

Harapan yang ingin dicapai adalah mahasiswa dapat meningkatkan pengertian, pemahaman dan penghayatan tentang pelaksanaan pendidikan, mendapat kesempatan untuk mempraktikan bekal yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan kegiatan pendidikan yang lain serta mampu mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah kependidikan yang ada di sekolah.
Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.  

Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai datang di sekolah tempat praktek. Sebelum pelaksanaan PPL mahasiwa melakukan kegiatan pra-PPL yaitu kegiatan sosialisasi awal kepada mahasiswa melalui mata kuliah pegajaran mikro ( micro teaching ) dan kegiatan observasi langsung ke lokasi PPL yaitu SMP Negeri 2 Patuk. Kegiatan observasi ini dilaksanakan supaya mahasiswa dapat mengamati karakteristik komponen pendidikan, potensi siswa, kondisi fisik sekolah yang mendukung proses pembelajaran, dan norma yang berlaku di sekolah sehingga mahasiswa mendapatkan gambaran secara umum mengenai kondisi dan situasi SMP Negeri 2 Patuk. Mahasiswa melakukan observasi pada kondisi fisik sekolah yang mendukung proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan observasi mengenai proses belajar mengajar di ruang kelas.

ANALISIS  SITUASI 

Secara umum kondisi di SMP Negeri 2 Patuk dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Kondisi Fisik Sekolah
Observasi merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh mahasiswa sebelum PPL. Observasi bertujuan untuk memperolah gambaran mengenai situasi dan kondisi sekolah tempat PPL dilaksanakan, untuk selanjutnya digunakan sebagai pertimbangan dalam merencanakan program yang akan dilaksanakan pada saat PPL yaitu mulai tanggal 2 Juli 2013 sampai dengan 16 September 2013. Observasi dilaksanakan beberapa kali dalam rentang waktu 2-16 Juni 2013. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan observasi adalah wawancara dan pengamatan langsung dengan pihak-pihak terkait (wakasek, staf guru dan karyawan SMP Negeri 2 Patuk). SMP Negeri 2 Patuk beralamat di jalan Wonosari KM 24 Gunung Kidul, Yogyakarta.
Adapun sarana dan fasilitas pendukung proses belajar mengajar yang dimiliki adalah sebagai berikut:

	No.
	Nama Ruang
	Jumlah

	1.
	Ruang Kelas
	10

	2.
	Ruang Tata Usaha
	1

	3.
	Ruang Kepala Sekolah
	1

	4.
	Ruang Guru
	1

	7.
	Ruang Perpustakaan
	1

	8.
	Ruang Keterampilan
	1

	9.
	Ruang BK
	1

	10.
	Ruang koperasi sekolah
	1

	11.
	Gudang 
	1

	12.
	Ruang Komputer
	1

	13.
	Ruang UKS
	1

	14.
	Ruang Penyimpanan Olahraga
	1

	15.
	Masjid 
	1

	16.
	Ruang Laboratorium
	1

	17.
	Ruang WC/Kamar mandi
	8

	18.
	Ruang/Tempat Sepeda/Kendaraan
	2

	19. 
	Ruang Fotocopy
	1


SMP Negeri 2 Patuk memiliki 30 tenaga pengajar. Dari tenaga pengajar tersebut rata-rata berkualifikasi Strata-1 (S1). 
Disamping itu, SMP Negeri 2 Patuk dilengkapi dengan berbagai media pembelajaran seperti:

Komputer/ Laptop

LCD Projector

OHP

Televisi 

Tape recorder 

VCD/ DVD player

Model/ alat peraga

CD dan kaset pembelajaran

Keadaan Non – Fisik Sekolah

Siswa SMP Negeri 2 Patuk terdiri dari 285 Siswa, yakni 96 Siswa dari kelas VII, 94 Siswa dari kelas VIII dan 95 dari kelas XI yang merupakan siswa-siswa yang secara intelektualitas cukup, hal ini terlihat dari prestasi akademik mereka yang masih kurang, baik pada kegiatan pendidikan formal maupun ekstra kurikuler, yang sekarang ini program tersebut tidak berjalan sehingga siswa tidak memiliki kegiatan rutin selain sekolah.

Mahasiswa PPL disini juga mengadakan observasi dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di ruang kelas. Observasi ini bertujuan untuk mengadakan pengamatan secara langsung kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. Hal ini diharapkan agar mahasiswa mendapat informasi secara langsung mengenai cara guru mengajar dan mengelola kelas dengan efektif dan efisien. Selain pengamatan proses pembelajaran mahasiswa juga melakukan observasi terhadap perangkat pembelajaran (administrasi) yang dibuat oleh guru sebelum pembelajaran. Beberapa hal yang menjadi sasaran utama dalam observasi proses belajar mengajar yaitu :
	Aspek Yang Diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	Perangkat Pembelajaran
	

	Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
	Ada

	Silabus
	Ada

	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
	Ada



	Proses Pembelajaran
	

	Membuka pelajaran
	Ada,yaitu dengan salam, doa, menyanyikan lagu nasional dan membersihkan kelas

	Penyajian materi
	Guru menyampaikan materi dengan skematis sehingga siswa mudah mengikuti.

	Metode pembelajaran
	Ceramah,diskusi dan Tanya jawab

	Penggunaan bahasa
	Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia.

	Penggunaan waktu
	Penggunaan waktu sangat baik sehingga  materi  tersampaikan sesuai dengan RPP yang sudah ada.

	Gerak
	Guru berdiri di depan kelas dan sekali-kali berkeliling ke belakang. Guru menggunakan bahasa non verbal yaitu berupa gerakan tangan maupun mimik wajah dalam penyampaian materi maupun untuk menanggapi siswa.

	Cara memotivasi siswa
	Guru memberikan pertanyaan.

	Teknik bertanya
	Baik, guru bertanya untuk membawa siswa menuju suatu konsep. Pada saat bertanya guru memberikan kesempatan berfikir pada siswa sebelum menjawab pertanyaan.

	Teknik penguasaan kelas
	Guru dapat menguasai kelas sehingga siswa tenang walaupun terkadang siswa juga agak ramai (namun guru masih dapat mengendalikan suasana ramai tersebut).

	Penggunaan media
	Maksimal

	Bentuk dan cara evaluasi
	tes tertulis dan keaktifan serta keakuratan siswa dalam menjawab pertanyaan.



	Menutup pelajaran
	Guru memberikan kesimpulan materi yang diajarkan.

	Perilaku siswa
	

	Perilaku siswa di dalam kelas
	Ada sebagian siswa yang tenang dan ada yang ramai.

	Perilaku siswa di luar kelas
	Mahasiswa KKN-PPL tidak melakukan observasi siswa di luar kelas.


Dari observasi yang dilakukan, mahasiswa mendapat beberapa informasi yang sesuai dengan format lembar observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta didik yang diberikan oleh LPM UPPL Informasi tersebut dijadikan sebagai petunjuk/ bimbingan mahasiswa dalam melakukan praktek mengajar, hasil observasi terhadap pembelajaran dan peserta didik di dalam kelas. 
PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL

1. Rumusan Program
Dalam membuat rancangan kegiatan PPL, Praktikan menyesuaikan dengan kondisi sekolah sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan Praktikan sebelum kegiatan PPL dimulai.  Perumusan program berpedoman bahwa kegiatan PPL dapat mengembangkan potensi siwa, guru, kemampuan mahasiswa, waktu, dana serta adanya dukungan dari pihak sekolah. Rencana kegiatan  yang akan dilaksanakan oleh praktikan di SMP Negeri 2 Patuk  meliputi kegiatan mengajar sesuai dengan jadwal dari guru pembimbing yang telah ditetapkan oleh sekolah, praktik persekolahan yang meliputi membantu guru pembimbing mengisi kekosongan jam belajar mengajar, praktik mengajar terbimbing dan mandiri serta berusaha mengikuti program-program yang telah ditentukan oleh sekolah, misalnya mengikuti upacara bendera, pesantren kilat pada saat bulan puasa, halal bihalal serta syawalan ketika selesai libur lebaran yang rutin diadakan oleh pihak sekolah.
Pada dasarnya program kerja PPL yang bersifat individu (satu prodi) yaitu PPL PKnH yang saya harapkan dapat menunjang kegiatan belajar mengajar pelajaran PKn. Adapun program kerja PPL yang dicanangkan adalah sebagai berikut:

membuat silabus

membuat RPP
mencari bahan ajar
diskusi dengan guru
diskusi dengan teman sejawat
praktik mengajar
membuat media pembelajaran
Rancangan Kegiatan PPL

Berdasarkan pada hasil observasi hingga pelaksanaan PPL di SMP Negeri 2 Patuk dari tanggal 2-16 Juni 2013, maka dapat diidentifikasi program-program yang dilaksanakan oleh Mahasiswa Peserta PPL. Adapun program-program yang akan dan telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :
Tahap persiapan
Kegiatan persiapan merupakan kegiatan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa sebelum terjun ke lapangan dimana mahasiswa diawali dengan kegiatan pengajaran mikro dalam satu semester sebagai awal kegiatan PPL dan pembekalan oleh pihak UPPL sebelum diterjunkan.

Observasi sekolah
Observasi di sekolah bertujuan untuk memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang proses pembelajaran di kelas. Di mana mahasiswa observasi secara langsung di dalam kelas dengan mengamati cara guru membuka pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, dan menutup pelajaran. Dimana observasi disekolah dibagi menjadi fisik dan non fisik.

Persiapan Perangkat Pembelajaran
Persiapan ini merupakan praktik mengajar terbimbing. Mahasiswa mendapat arahan dari guru pembimbing untuk menyiapkan perangkat pembelajaran yang harus diselesaikan seorang guru. Perangkat pembelajaran meliputi: program semester, program tahunan, perhitungan minggu efektif, media pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran dan silabus.

Praktik Mengajar 

Tahap inti dari praktik pengalaman lapangan adalah latihan mengajar di kelas. Pada tahap ini mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar yang diperoleh dari pengajaran mikro.

Dalam pelaksanaan program PPL, mahasiswa berkoordinasi dengan guru pembimbing. Program PPL yang harus dilaksanakan yaitu pembuatan rencana pembelajaran, media, hand out materi yang akan diajarkan, lembar kerja siswa (LKS), soal ulangan harian, menganalisis butir soal hasil ulangan harian, dan praktik mengajar.

Mahasiswa diberi kesempatan praktik mengajar selama waktu pelaksanaan PPL di SMP Negeri 2 Patuk. Kelas yang diperbolehkan digunakan untuk praktik adalah kelas VIII A, VIII B dan VIII B dengan satu kali tatap muka (2JP) per kelas tiap minggunya. 

Praktik Persekolahan

Selain praktik mengajar, mahasiswa juga diwajibkan melaksanakan praktik persekolahan. Kegiatannya antara lain mengikuti upacara bendera setiap hari Senin.
Penyusunan Laporan
Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan KKN-PPL yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas pelaksanaan PPL

Penarikan KKN-PPL
Kegiatan penarikan KKN-PPL dilakukan tanggal 16 September 2013 yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan KKN-PPL di SMP Negeri 2 Patuk.
BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

Setelah dilakukan perumusan dan perancangan terhadap program yang akan dilakanakan, maka kegiatan selanjutnya adalah perealiasian program-program yang telah direncanakan tersebut. Pada bagian ini akan diberikan gambaran secara ringkas masing-masing program, baik yang berhasil dilaksanakan maupun yang tidak berhasil dilaksanakan selama kegiatan PPL berlangsung.

PERSIAPAN

Persiapan sebelum mengadakan kegiatan belajar merupakan faktor yang sangat penting. Persiapan kegiatan belajar mengajar yang baik dan matang akan menentukan keberhasilan program tersebut. Mahasiswa dipersiapkan secara mental dan fisik sewaktu masih belajar di kampus sebelum diterjunkan ke lokasi guna menunjang keberhasilan program pelaksanaan kegiatan PPL. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat mengatasi permasalahan yang dimungkinkan dapat muncul sewaktu pelaksanaan program. UNY membuat beberapa program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan program PPL. Persiapan tersebut diantaranya adalah :

Pengajaran Mikro / Microteaching
Program ini merupakan persiapan paling awal dan dilaksanakan dalam mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Dalam pelaksanaan pengajaran mikro, praktikan melakukan praktek mengajar dalam kelas yang kecil. Sehingga peran praktikan adalah sebagai seorang guru, sedangkan yang berperan sebagai siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah sepuluh orang mahasiswa dengan dua dosen pembimbing. Praktik yang dilakukan dalam pengajaran mikro ini disebut juga peer teaching, hal ini bertujuan agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengenai proses belajar mengajar. Pengajaran mikro juga merupakan wahana untuk  latihan mahasiswa bagaimana memberikan materi, mengelola kelas, menghadapi peserta didik yang “unik” dan mengahadapi atau menyikapi permasalahan pembelajaran yang dapat terjadi dalam suatu kelas. 

Sebelum melakukan pengajaran mikro mahasiswa diwajibkan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan harus dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Setelah  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disetujui oleh dosen pembimbing, mahasiswa dapat mempraktikan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Praktek pembelajaran mikro meliputi:

Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran.

Praktek membuka dan menutup pelajaran.
Praktek mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang telah disampaikan.
Praktek menjelaskan materi
Ketrampilan bertanya kepada siswa
Ketrampilan berinteraksi dengan siswa
Memotivasi siswa
Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh
Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas 
Metode dan media pembelajaran
Ketrampilan menilai
Pengajaran mikro mengajarkan kepada praktikan untuk mengatur dan menggunakan waktu dengan efektif dan efisien, sehingga setiap kali melakukan peer teaching mahasiswa diberikan kesempatan maju mengajar antara 20 menit. Selesai mengajar, dosen pembimbing akan memberikan masukan, baik berupa kritik maupun saran. Berbagai macam metode dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian diharapkan tujuan pengajaran mikro  untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik dari segi materi maupun penyampaian/metode mengajar  berhasil. 

Pembekalan PPL

Beberapa hari sebelum penerjunan PPL, mahasiswa mendapatkan pembekalan dari UPPL, yang dilakukan di kampus UNY, yang meliputi materi pengembangan wawasan mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan baru bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan teknis KKN-PPL. Pembekalan ini dilakukan pada bulan Juni, pembekalan yang dilakukan ada dua macam, yaitu:

Pembekalan umum yang  diselenggarakan oleh   fakultas  masing-masing.

Pembekalan kelompok yang diselenggarakan untuk suatu sekolah atau lembaga dengan penanggung jawab DPL KKN-PPL masing – masing.

Observasi pembelajaran di kelas

Dalam observasi pembelajaran dikelas diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-tugas seorang guru di sekolah. Dalam observasi ini mahasiswa melakukan pengamatan untuk perangkat pembelajaran (administrasi guru), misalnya; program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan silabus. Mahasiswa juga melakukan pengamatan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas, meliputi: proses pembelajaran (pembukaan, penyajian materi, teknik bertanya pada siswa, metode pembelajaran, penggunaan waktu, bahasa,  dan media, pengelolaan kelas, gerakan guru, bentuk dan cara evaluasi) dan juga mengenai perilaku siswa di dalam maupun diluar kelas.
Pembuatan persiapan mengajar (Rencana Pembelajaran)

Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar dikelas, terlebih dahulu praktikan membuat Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) dengan materi seperti yang telah ditentukan oleh guru pembimbing.  Persiapan administrasi guru yang harus dibuat oleh praktikan antara lain :

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Silabus

Powerpoint

Evaluasi

PELAKSANAAN  PPL

Inti kegiatan pengalaman mengajar adalah ketertiban mahasiswa PPL dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Pelaksanaan kegiatan PPL berupa praktik terbimbing dan mandiri, yang meliputi:

1. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran dan Alat Evaluasi


Sebelum mengajar praktikan harus membuat perangkat persiapan pembelajaran dan alat evaluasi supaya kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar sehingga satandar kompetensi materi yang diajarkan dapat tercapai oleh siswa. Perangkat persiapan pembelajaran yang dibuat adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) akan mendapat bimbingan langsung dari guru pembimbing yaitu Siti Suhartin, S.Pd.  Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berisi tentang :
Identitas mata pelajaran

Standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikator yang harus dicapai siswa
Nilai karakter yag diharapkan
Tujuan pembelajaran
Materi pembelajaran

Strategi pembelajaran

Langkah/skenario pembelajaran

Media pembelajaran

Sumber belajar 

Penilaian




Penilaian yang dilakukan praktikan dalam pembelajaran ada 3 aspek yaitu:

Penilaian afektif yaitu dengan menilai sikap siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Penilaian kognitif didasarkan pada kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan baik dalam bentuk tertulis maupun lisan pada saat di dalam kelas. 

Penilaian Psikomotorik didasarkan pada ketrampilan sisa dalam menganalisis suatu kasus maupun dalam pemberian tugas menganalisis kasus terkait dengan materi SK 1 KD 3.

Media belajar yang digunakan praktikan yaitu berupa LCD, Laptop, Surat Kabar, kertas karton dan papan tulis. Sedangkan alat evaluasi yang diperlukan berupa evaluasi hasil pembelajaran siswa yaitu soal-soal latihan, soal penugasan baik kelompok maupun individu. Selama melakukan praktek mengajar, praktikan menyiapkan soal-soal latihan beserta jawabanya dan setelah selesai pembelajaran memberikan penugasan untuk dikerjakan pada saat jam pelajaran berlangsung secara berkelompok maupun individu.

2. Praktik Mengajar

Pelaksanaan praktik mengajar di SMP Negeri 2 Patuk berlangsung mulai tanggal 18 Juli 2013 sampai dengan 12 September 2013. Kelas yang digunakan untuk Praktik Pengalaman Lapangan yakni kelas VIII A, VIII B dan VIII C dengan rincian materi yang telah disesuaikan dengan kerjasama membentuk teamteaching sebelumnya. Adapun waktu pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

JADWAL MENGAJAR PKn di  SMP NEGERI 2 PATUK

	No
	Hari / Tanggal
	Kelas
	Jam
	Materi Yang di Ajarkan

	1
	Kamis / 18 Juli 2013
	VIII B
	3-4
	Menjelaskan pengertian ideologi

	2
	Selasa / 23 Juli 2013
	VIII A
	1-2
	Menjelaskan pengertian ideologi dan dasar negara serta pentingnya ideologi bagi suatu bangsa

	
	Kamis / 25 Juli 2013
	VIII B

	3-4


	

	3
	Kamis / 22 Agustus 2013
	VIII B
	3-4
	Menguraikan proses perumusan pancasila sebagai dasar negara dan perbandingan pancasila dengan ideologi-ideologi lainnya

	
	Selasa / 27 Agustus 2013
	VIII A
	1-2
	

	4
	Kamis / 29 Agustus 2013
	VIII B
	3-4
	Menguraikan nilai-nilai pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara

Menunjukan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan bermasyarakat.



	
	 Kamis / 5 September 2013
	VIII B
	3-4
	

	5
	Kamis / 12 September 2013
	VIII B
	3-4
	Ulangan


Adapun kegiatan mengajar yang dilaksanakan mencakup penerapan pengetahuan dan pengalaman yang ada di lapangan. Proses belajar mengajar yang meliputi:

Membuka pelajaran

Penguasaan materi

Penyampaian materi

Interaksi pembelajaran

Kegiatan pembelajaran 

Penggunaan bahasa

Alokasi waktu

Penampilan gerak

Menutup pelajaran 

Evaluasi

Dalam praktek mengajar, praktikan meminta masukan baik saran maupun kritik yang membangun dari guru pembimbing untuk kelancaran praktik mengajar di kelas. Dalam pelaksanaan praktik mengajar ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh praktikan. Kegiatan tersebut  diantaranya adalah kegiatan proses pembelajaran.

Dalam kegiatan proses pembelajaran, praktikan melakukan beberapa rangkaian kegiatan. Rangkaian kegiatan tersebut adalah :

Pembukaan 

Dalam membuka pelajaran, praktikan melakukan beberapa kegiatan seperti memulai pelajaran dengan berdoa, salam pembuka, menyanyikan lagu nasional, memeriksa kebersihan kelas dan menanyakan kabar siswa dan kesiapan dalam menerima pelajaran, serta mecatat kehadiran siswa. Di samping itu, praktikan mengulas pelajaran yang sudah disampaikan pada pertemuan yang lalu. Setelah itu, praktikan mencoba memunculkan apersepsi untuk memotivasi siswa agar lebih tertarik dengan materi yang disampaikan.

Penyajian materi

Materi yang disampaikan selama praktek di SMP Negeri 2 Patuk  adalah bab Pancasila sebagai Ideologi Negara dan dasar Negara.. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah diskusi, menemukan fakta / kejadian real, tanya jawab dan ceramah.

Interaksi dengan siswa

Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Peran guru sebagai fasilitator dan mengontrol situasi kelas menjadi prioritas utama. Guru cenderung aktif, guru memberikan materi pelajaran dan siswa menanyakan materi yang tidak jelas dan mendiskusikan. Praktikan berusaha untuk memfasilitasi, menyampaikan materi yang perlu diketahui oleh siswa, mengontrol, mengarahkan siswa untuk aktif berpikir dan terlibat dalam proses pembelajaran. Di samping itu, praktikan juga melakukan evaluasi penilaian pembelajaran.

Penutup 

Pratikan menutup pertemuan dengan terlebih dahulu menanyakan kembali konsep PKn yang baru saja dipelajari / di peroleh dari kegiatan proses belajar mengajar yang sudah dilakukan. Praktikan bersama-sama siswa menyimpulkan konsep PKn-nya. Praktikan meminta siswa untuk mengingat konsep PKn yang telah dipelajari sebelumnya serta meminta  siswa lebih kritis dan peka agar lebih menemukan konsep PKN yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari.

Umpan balik dari pembimbing

Pelaksanaan praktik mengajar ini tidak lepas dari peranan guru pembimbing. Guru pembimbing dari sekolah banyak memberi masukan, saran dan kritik bagi praktikan terutama setelah praktikan selesai mengajar. Hal ini bertujuan sebagai bahan perbaikan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran selanjutnya. Guru pembimbing dari sekolah maupun pembimbing kampus banyak memberikan masukan kepada praktikan baik mengenai penyampaian materi yang akan disampaikan, metode yang sesuai dengan konsep yang bersangkutan, alokasi waktu maupun cara mengelola kelas. Beberapa masukan yang diberikan oleh pembimbing diantaranya:
Memberikan tips dalam mengelola kelas sesuai pengalaman beliau untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi pembelajaran di kelas supaya tercipta suasana proses KBM yang maksimal.

Membantu praktikan dalam menggali pemikiran kreatif siswa dan bagaimana teknik mengaktifkan siswa selama KBM, misalnya dengan media pembelajaran yang semenarik mungkin sehingga meningkatkan ketertarikan belajar para siswa.

Membantu praktikan dalam pengaturan materi agar waktunya sesuai yang direncanakan.

Membantu praktikan dalam menentukan metode yang paling tepat digunakan agar siswa lebih mudah memahami materi pelajaran, contohnya metode diskusi, dll.
Membimbing untuk pembuatan perangkat pembelajaran yang benar, seperti RPP, Program Semester, dll.

Membimbing pratikan untuk mengadakan evaluasi yang benar dengan cara memberikan contoh terlebih dahulu agar nantinya jika menjadi guru akan lebih baik lagi.

Praktek Persekolahan

Dalam praktek persekolahan mahasiswa mempunyai kesempatan turut serta dalam melakukan kegiatan rutin yang ada di sekolah, sehingga praktikan dapat mengetahui lebih banyak tentang sekolah tempat praktik. Adapun kegiatan persekolahan ini meliputi :

Piket Kebersihan Ruangan KKN-PPL

Tugas yang harus dilaksanakan adalah menjaga kebersihan / membersihkan secara rutin ruangan tesebut.

Rapat rutin dengan Guru dan karyawan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang diadakan di sekolah. Misalnya : PPDB, acara 17 Agustus, Acara Ramadhan,  Acara Hiking bersama para siswa beserta guru dan karyawan sekolah dan lain-lain. 
Kegiatan-kegiatan lain yang diadakan sekolah seperti upacara hari Senin dan hari besar lainnya.

ANALISIS HASIL PELAKSANAAN

Selama pelaksanaan PPL, praktikan memperoleh banyak hal tentang bagaimana cara menjadi seorang guru yang profesional, beradaptasi dengan lingkungan sekolah baik guru, karyawan / siswa maupun dengan sekolah, dan bagaimana cara pelaksanaan kegiatan persekolahan lainnya disamping mengajar. Adapun secara terperinci hasil PPL adalah sebagai berikut:
Hasil praktik mengajar

Praktik mengajar di kelas telah selesai dilaksanakan oleh praktikan sesuai dengan jadwal yang direncanakan, dari pelaksanaan praktik mengajar praktikan memperoleh pengalaman mengajar yang akan  membentuk ketrampilan calon seorang guru sehingga kelak menjadi guru yang profesional dan berdedikasi. Selain itu, pengenalan kondisi siswa bertujuan agar calon guru siap terjun ke sekolah pada  masa yang akan datang.

Hambatan dan permasalahan dalam pelaksanaan PPL

Hambatan dan permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan PPL antara lain:

Kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehingga menyebabkan  proses pembelajaran berjalan lambat.

Kemampuan dasar siswa untuk menyerap materi rendah.

Keaktifan siswa di dalam kelas rendah (tingkat perhatian siswa dalam pelajaran).
Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan dalam kelas. Meskipun sebagian besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, namun ada beberapa siswa yang sulit untuk diajak kerjasama dan mengganggu konsentrasi di dalam kelas.
Usaha dalam mengatasi hambatan

Usaha-usaha dalam mengatasi hambatan yang dialami oleh praktikan selama melaksanakan PPL sebagai berikut:

Memotivasi siswa dengan cara memberi apresiasi dari sigi positif yang dimiliki siswa dan memberikan metode pembelajaran yang menarik  dan interaktif.
Materi yang diberikan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mempersiapkan metode pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.
Mempersiapkan metode pembelajaran serta media pembelajaran yang menarik dan melibatkan seluruh peserta didik agar tercipta pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan menarik. Misalnya dengan menggunakan media power point dan menonton video yang sering dilihat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga setelah siswa menonton video tersebut siswa dapat menganalisis kasus tersebut. Tujuan menggunakan metode pembelajaran tersebut ialah, agar semua siswa memiliki ketertarikan untuk mengikuti pelajaran yang berlangsung termotivasi berfikir kritis dan lebih mudah memahami isi maksud dari inti pelajaran yang diajarkan dengan melihat langsung secara visual.
Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik tersebut sehingga siswa bisa menjadi lebih mendekatkan diri mereka terhadap pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan.
REFLEKSI PPL


Setiap pengalaman tentunya memberikan sebuah arti bagi Makhluk Nya, tinggal bagaimana manusia memaknai maksud dari setiap pengalaman tersebut. Demikian juga dalam pengalaman praktikan selama melaksanaan kegiatan PPL di SMP Negeri 2 Patuk. Sehingga praktik pengalaman lapangan ini benar-benar menjadi momentum pembelajaran yang tepat bagi setiap calon guru agar harapannya kelak menjadi guru yang profesional. Praktikan dalam pelaksanaan PPL sendiri sangat berperan penting dalam pengembangan pembelajaran maupun keterlibatannya dalam mencerdaskan peserta didik yang kemudian harapan nantinya tercipta lulusan yang lebih baik.


Dalam pelaksanaan PPL ini sendiri juga bukan tanpa hambatan melainkan ada beberapa hambatan dalam pembelajaran selama pelaksanaannya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya kesiapan praktikan dalam mempersiapkan metode pembelajaran yang menarik sejak awal tatap muka pertama dalam kegiatan pembelajaran (praktik perdana). Namun hal tersebut dapat menjadi evaluasi untuk praktikan dan memeberikan solusi terbaik agar kegiatan pembelajaran sejalan dengan apa yang telah direncanakan / diharapkan. Sehingga bagi praktikan sendiri sangat perlu untuk mempersiapkan lebih baik / matang sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk kedepannya. Dan untuk pelaksanaan PPL pada tahun-tahun selanjutnya diharapkan praktikan lebih peka dalam melaksanakan observasi pada awal kegiatan PPL, sehingga hambatan yang ditemukan selama pengamatan / observasi dapat segera mungkin dievaluasi dan dipersiapkan solusi yang tepat sehinnga persiapan dalam pelaksanaan pembelajaran akan lebih baik / terencana serta berjalan dengan lancar.

BAB III
PENUTUP 

Kesimpulan

Pada pelaksanaan kegiatan PPL di SMP Negeri 2 Patuk telah banyak memberikan manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik dalam hal yang menyangkut proses kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan di luar kelas yang sifatnya terpadu antara praktek, teori dan pengembangan lebih lanjut dan merupakan penerapan teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan sebagai sarana untuk mendapatkan pengalaman faktual mengenai proses pembelajaran dan pendidikan lainnnya. Berdasarkan kegiatan PPL yang telah praktikan laksanakan selama dua bulan ini ada beberapa hal yang dapat praktikan simpulkan, yaitu :

Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan oleh praktikan di SMP Negeri 2 Patuk  telah memberikan pengalaman, baik suka maupun duka menjadi seorang guru atau tenaga kependidikan dengan segala tuntutannya, seperti persiapan administrasi pembelajaran, persiapan materi dan persiapan mental untuk mengajar siswa di kelas.

Praktek pengalaman lapangan dapat menambah rasa percaya diri, memupuk kedisiplinan dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru dan tenaga kependidikan bagi mahasiswa. 
Hubungan antara anggota keluarga besar SMP Negeri 2 Patuk yang terdiri atas kepala sekolah, para guru, staf karyawan, dan seluruh siswa terjalin dengan sangat baik dan harmonis sehingga menunjang kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 2 Patuk sudah berjalan dengan lancar dan baik. Namun ada beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, anatara lain :
Kurangnya motivasi siswa dalam belajar sehingga menyebabkan  proses pembelajaran berjalan lambat.

Kemampuan dasar siswa untuk menyerap materi rendah.

Keaktifan siswa di dalam kelas rendah (tingkat perhatian siswa dalam pelajaran).
Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan dalam kelas. Meskipun sebagian besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, namun ada beberapa siswa yang sulit untuk diajak kerjasama dan mengganggu konsentrasi di dalam kelas.
Saran 



Setelah menemui hambatan-hambatan tersebut di atas, praktikan berusaha mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan hambatan-hambatan tersebut. Adapun cara yang ditempuh praktikan antara lain:
Memotivasi siswa dengan cara memberi apresiasi dari segi positif yang dimiliki siswa dan memberikan metode pembelajaran yang menarik  dan interaktif.
Materi yang diberikan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mempersiapkan metode pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.
Mempersiapkan metode pembelajaran serta media pembelajaran yang menarik dan melibatkan seluruh peserta didik agar tercipta pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan menarik. Misalnya dengan menggunakan media power point dan menonton video yang sering dilihat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga setelah siswa menonton video tersebut siswa dapat menganalisis kasus tersebut. Tujuan menggunakan metode pembelajaran tersebut ialah, agar semua siswa memiliki ketertarikan untuk mengikuti pelajaran yang berlangsung termotivasi berfikir kritis dan lebih mudah memahami isi maksud dari inti pelajaran yang diajarkan dengan melihat langsung secara visual.
Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik tersebut sehingga siswa bisa menjadi lebih mendekatkan diri mereka terhadap pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan.
Dari seluruh program kegiatan PPL yang telah terlaksana ini, penyusun mengharapkan beberapa perkembangan dari kegiatan PPL itu sendiri antara lain:

Kepada Universitas Negeri Yogyakarta

Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam penyelenggaranan pelaksanaan kegiatan KKN – PPL untuk masa datang, karena KKN – PPL ini merupakan program yang bisa disebut masih baru. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih ada hal-hal yang belum dimengerti oleh mahasiswa dan guru pembimbing sendiri.

Perlunya koordinasi yang baik antara LPM dan UPPL dan melakukan supervisi ke lokasi agar mereka juga mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa pelaksana KKN – PPL.

Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, UPPL, dan Dosen Pembimbing, sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang disebutkan di atas. Untuk itu pembagian tugas harus dikomunikasikan terlebih dahulu dengan baik agar mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik. 

Kepada Pihak SMP Negeri 2 Patuk
Perlu ditambahnya fasilitas dan kemudahan-kemudahan yang lain sehingga hasil porses belajar mengajar akan lebih baik. Misalnya, penambahan LCD dan laptop sehingga jika dalam proses belajar mengajar menggunakan media audio-visual bisa di manfaatkan secara maksimal.
Beberapa saran yang dapat diberikan dari program PPL yang telah dilaksanakan demi peningkatan kualitas PPL dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut:
Bagi mahasiswa praktikan periode berikutnya

Pelaksanaan observasi sebelum kegiatan PPL yang dilakukan sangat bermanfaat, oleh karena itu harus digunakan seefektif mungkin untuk menentukan program kerja yang akan dilaksanakan.

Mahasiswa PPL hendaknya tidak hanya sekedar melaksanakan program kerja namun harus dapat mengambil pengalaman dan pemahaman tentang sistem pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut agar apabila sewaktu-waktu ikut serta dalam dunia sekolah mendatang dapat menerapkan pengalaman yang diperolehnya.

Sebelum mengajar hendaknya materi sudah dikuasai dan perlengkapan yang akan digunakan  sudah siap.

Bina hubungan baik dengan lembaga atau instansi pendidikan yang akan diajak kerja sama.

Lakukan segala hal dengan ikhlas dan sabar.

Bagi SMP Negeri 2 Patuk
Mempertahankan kerjasama pelaksanaan PPL dengan Universitas Negeri Yogyakarta.

Etos kerja dan semangat untuk maju bagi guru dan karyawan perlu ditingkatkan agar menghasilkan sumber daya manusia yang professional dan mampu bersaing.

Semangat belajar peserta didik hendaknya senantiasa ditingkatkan agar mampu bersaing di era global.

Meningkatkan kerjasama dan komunikasi sesame warga sekolah agar terjalin kekeluargaan dalam mendukung peningkatan kualitas sekolah.

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Mempertahankan kerjasama PPL dengan SMP Negeri 2 Patuk.

Pembekalan pada mahasiswa yang akan melakukan PPL hendaknya lebih ditingkatkan dan lebih ditekankan pada pelaksanaan teknis di lapangan.

Mempermudah pelayanan birokrasi dan penyusunan laporan dalam pelaksanaan PPL.

DAFTAR PUSTAKA

Unit Program Pengalaman Lapangan UNY. 2013. Materi Pembekalan KKN-PPL 2013. UPPL: Yogyakarta.

Unit Program Pengalaman Lapangan UNY. 2013. Panduan KKN-PPL 2013. UPPL: Yogyakarta.

Unit  Program Pengalaman Lapangan UNY. 2013. Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/ PPL I. 2013 Universitas Negeri Yogyakarta. UPPL : Yogyakarta

PERHITUNGAN MINGGU / JUMLAH JAM EFEKTIF

Mata Pelajaran
: Pendidikan kewarganegaraan

Kelas / Program
: VIII

Semester

: 1 (satu)

Tahun Ajaran

: 2013 -2014
Mengajar per Minggu untuk setiap kelas : 2 Jam Pelajaran

	Hari
	Senin
	Selasa
	Rabu
	Kamis
	Jumat
	Sabtu

	Kelas
	
	
	
	
	8A
	
	
	
	
	
	
	
	
	8B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	∑ JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Bulan
	∑ minggu dalam semester
	∑ minggu tidak efektif
	∑ minggu efektif
	∑ hari efektif

	1
	Juli
	2
	1
	1
	2

	2
	Agustus
	5
	2
	3
	6

	3
	September
	4
	-
	4
	8

	4
	Oktober
	5
	1
	4
	8

	5
	November
	5
	-
	5
	10

	6
	Desember
	4
	3
	1
	2

	
	Jumlah
	25
	7
	18
	36


Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif :

[image: image6.jpg]


[image: image7.jpg]




X
=

Dipergunakan untuk :


SK / KD

:





36 JP

SK 1 : 
KD 1.1


:


4 JP


KD 1.2


:


2 JP


KD 1.3


:


2 JP

SK 2 :  KD 2.1

:


2 JP


KD 2.2


:


2 JP 


KD 2.3


:


2 JP


KD 2.4


:


2 JP

SK 3 : 
KD 3.1


:


2 JP


KD 3.2


:


4 JP


KD 3.3


:


2 JP


KD 3.4


:


4 JP





KD 3.5


:


4 JP

 Cadangan


:


4 JP

Ulangan Harian







:  2 JP

Ulangan Tengah Semester






:  2 JP

Ulangan Akhir Semester






:  2 JP

Ulangan Kenaikan Kelas






:  - JP


Cadangan








:  1 JP

Jumlah









:  7 JP
PERHITUNGAN MINGGU / JUMLAH JAM EFEKTIF

Mata Pelajaran
: Pendidikan kewarganegaraan

Kelas / Program
: VIII

Semester

: 2 (dua)

Tahun Ajaran

: 2013 -2014
Mengajar per Minggu untuk setiap kelas : 2 Jam Pelajaran

	Hari
	Senin
	Selasa
	Rabu
	Kamis
	Jumat
	Sabtu

	Kelas
	
	
	
	
	8A
	
	
	
	
	
	
	
	
	8B
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	∑ JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Bulan
	∑ minggu dalam semester
	∑ minggu tidak efektif
	∑ minggu efektif
	∑ hari efektif

	1
	Januari
	5
	1
	4
	8

	2
	Februari
	4
	1
	3
	6

	3
	Maret
	4
	2
	2
	4

	4
	April
	4
	1
	3
	6

	5
	Mei
	5
	2
	3
	6

	6
	Juni
	4
	3
	1
	2

	7
	Juli
	5
	2
	3
	6

	
	Jumlah
	31
	12
	19
	38


Rincian jumlah jam pelajaran yang efektif :



X
=

Dipergunakan untuk :


SK / KD

:





38 JP

SK 4 : 
KD 4.1


:


6 JP


KD 4.2


:


8 JP


KD 4.3


:


4 JP

SK 5 :  KD 5.1

:


4 JP


KD 5.2


:


4 JP 


KD 5.3


:


4 JP

Cadangan


:


8 JP

Ulangan Harian







:  2 JP

Ulangan Tengah Semester






:  2 JP

Ulangan Akhir Semester






:  - JP

Ulangan Kenaikan Kelas






:  2 JP


Cadangan








:  6 JP

Jumlah









:  12 JP

PROGRAM TAHUNAN (PROTA)
Nama Sekolah
: SMP NEGERI 2 PATUK
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas


: VIII

Tahun Ajaran
: 2013/2014
	Semester
	Standar Kompetensi


	Kompetensi Dasar
	Alokasi Waktu
	Keterangan

	1
	Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
	Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi Negara
	4 X 40
	2 TM

	
	
	Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi negara
	2 X 40
	1 TM

	
	
	Menunjukan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, bangsa, dan Negara
	2 X 40
	1 TM

	
	Memahami berbagai konstitusi yang pernah berlaku di Indonesia
	Menjelaskan berbagai konstitusi yang pernah berlaku di Indonesia
	2 X 40
	1 TM

	
	
	Menganalisis penyimpangan-penyimpangan terhadap konstitusi yang berlaku di Indonesia
	2 X 40
	1 TM

	
	
	Menunjukan hasil-hasil amandemen UUD 1945
	2 X 40
	1 TM

	
	
	Menampilkan sikap positif terhadap pelaksanaan UUD 1945 hasil Amandemen 
	2 X 40
	1 TM

	
	Menampilkan ketaatan keteraturan peraturan perundang-undangan Nasional
	3.1 Mengidentifikasi tata urutan peraturan perundang-undangan Nasional
	2 X 40
	1 TM

	
	
	3.2 Mendeskripsikan tata urutan peraturan perundang-undangan Nasional
	4 X 40
	2 TM

	
	
	Menaati peraturan perundang-undangan Nasional
	2 X 40
	1 TM

	
	
	Mengidentifikasi kasus korupsi dan upaya pemberantasannya di Indonesia
	2 X 40
	1 TM

	
	
	Mendeskripsikan pengertian anti korupsi dan instrument (hukum dan kelembagaan) anti korupsi di Indonesia
	2 X 40
	1 TM

	Jumlah
	30 JP
	15 TM

	2
	Memahami pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek kehidupan
	Menjelaskan hakikat demokrasi
	2 X 40
	1 TM

	
	
	Menjelaskan pentingnya kehidupan demokratis dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
	4 X 40
	2 TM

	
	
	Menunjukan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam berbagai kehidupan
	4 X 40
	2 TM

	
	Memahami kedaulatan rakyat dan system pemerintahan di Indonesia
	Menjelaskan makna kedaulatan rakyat dan sistem pemerintahan di Indonesia
	4 X 40
	2 TM

	
	
	Mendeskripsikan peran lembaga Negara sebagai pelaksana kedaulatan rakyat dalam sistem pemerintahan Indonesia
	4 X 40
	2 TM

	
	
	Menunjukan sikap positif terhadap kedaulatan rakyat dan sistem pemerintahan Indonesia
	2 X 40
	1 TM

	Jumlah
	20 JP
	10 TM









Yogyakarta, 15 September 2013
Mengetahui,

Guru Pembimbing





Mahasiswa PPL
Siti Suhartin, S.Pd





Alfajrin Dharma Pertiwi
NIP: 199661213 198903 2 005



NIM. 10401244042
LAPORAN HASIL KERJA KKN – PPL INDIVIDU

TAHUN 2013
NOMOR LOKASI



: 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA

: SMP N 2 PATUK

ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA
: JLN. WONOSARI KM 24 GUNUNG KIDUL YOGYAKARTA 

JURUSAN




: PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DAN HUKUM
	No.
	NamaKegiatan
	HasilKualitatif/ Kuantitatif
	Serapan Dana (Dalam Rupiah)

	
	
	
	Swadaya/ Sekolah/ Lembaga
	Mahasiswa
	PemdaKab.
	Sponsor
	Jumlah

	1.
	Undang-undang Dasar 1945
	Hasil bermanfaat dalam membentuk kegiatan pembelajaran.
	-
	100.000
	-
	-
	100.000

	2.
	CD Pembelajaran
	Hasil sangat bermanfaat dalam  menujang pembelajaran PKn dan diserahkan dalam bentuk CD Pembelajaran.
	-
	50.000
	-
	-
	50.000

	
	Jumlah
	150.000






























Yogyakarta,14 September 2013
Mengetahui,

Guru Pembimbing



Mahasiswa

Siti Suhartin, S. Pd



Alfajrin Dharma P

NIP.19661213 198903 2 005


NIM.10401244042











                 LAPORAN HASIL PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)

MAHASISWA KKN-PPL UNY 2013
SMP NEGERI 2 PATUK
Universitas Negeri Yogyakarta


	No
	Nama Praktikan
	Jurusan
	Hari, tanggal
	Jadwal Mengajar
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Indikator

	
	
	
	
	Kelas
	Jam ke-
	
	
	

	1
	Alfajrin Dharma 
	Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum
	Kamis, 18 Juli 2013
	VIII B
	3 - 4
	Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
	- Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi negara
	Menjelaskan Pengertian Ideologi

	
	
	
	Selasa, 23 Juli 2013
	VIII A
	1 - 2
	
	- Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi negara
	Menjelaskan Pengertian Ideologi
menjelaskan pentingnya ideologi bagi suatu bangsa dan negara;
menguraikan proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara; 

	
	
	
	Kamis, 25 Juli 2013
	VIII B
	3 - 4
	
	- Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi negara
	Menjelaskan Pengertian Ideologi
menjelaskan pentingnya ideologi bagi suatu bangsa dan negara;
menguraikan proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara;

	
	
	
	Kamis, 22 Agustus 2013
	VIII B
	1 – 2
	
	- Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi negara
	menuliskan rumusan Pancasila dalam Piagam Jakarta;

menuliskan rumusan Pancasila dalam pembukaan UUD 1945.



	
	
	
	Selasa, 27 Agustus 2013
	VIII A
	1 - 2


	
	- Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi negara
	menuliskan rumusan Pancasila dalam Piagam Jakarta;

menuliskan rumusan Pancasila dalam pembukaan UUD 1945.



	
	
	
	Kamis, 29 Agustus 2013
	VIII  B

	3 - 4
	
	- Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan idiologi negara
	Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara

Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai idiologi negara

Menguraikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila berdasarkan sila-silanya



	
	
	
	Kamis, 5 September  2013
	VIII B
	3 - 4 
	
	- Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan idiologi negara
	Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara

Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai idiologi negara

Menguraikan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila berdasarkan sila-silanya



	
	
	
	Kamis 12 September 2013
	VIII B
	3 - 4
	
	- Menunjukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

- Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat.
	Menjelaskan pentingnya sikap positif tehadap Pancasila.

Menunjukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Menampilkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat.



	
	
	

	
	
	


Mengetahui,
DPL PPL


Guru Pembimbing


Mahasiswa

DR. Sunarso 


Siti Suhartin, S.Pd


Alfajrin Dharma 

NIP. 19600521 198702 1 004 NIP. 19661213 198903 2 005         NIM. 10401244042
PROGRAM SEMESTER 1
Mata pelajaran


: Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas / Program

: VIII

Semester


: 1 ( satu )

Tahun Ajaran


: 2013 – 2014
	No
	Kompetensi dasar / materi pembelajaran
	∑

JP
	Bulan


	Ket.

	
	
	
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember
	ket

	1
	1.1 Menjelaskan Pancasila Sebagai dasar negara dan ideologi negara
	8
	
	
	2
	2
	
	
	Libur puasa dan lebaran
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	uts
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ulangan umum
	
	
	Libur semester gasal
	

	
	1.2 menguraikan nilai-nilai pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1.3 Menunjukan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, bangsa, dan negara


	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ulangan
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	No
	Kompetensi dasar / materi pembelajaran
	∑

JP
	Bulan


	Ket.

	
	
	
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Ket

	2
	2.1 

Menjelaskan berbagai konstitusi yang pernah berlaku di Indonesia
	2
	
	
	
	
	
	
	Libur puasa dan lebaran
	
	
	
	
	2
	
	
	
	uts
	
	
	
	
	
	
	
	
	Ulangan umum
	
	
	Libur semester gasal
	

	
	2.2 

Menganalisis penyimpangan penyimpangan terhadap konstitusi yang pernah berlaku di Indonesia
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2.3 

Menunjukkan hasil hasil amandemen UUD 1945
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2.4

Menampilkan sikap positif terhadap pelaksanaan UUD 1945 hasil amandemen
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ulangan
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	No
	Kompetensi dasar / materi pembelajaran
	∑

JP
	Bulan


	Ket.

	
	
	
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Ket

	3
	3.1 

Mengidentifikasi tata urutan peraturan perundang undangan nasional
	2
	
	
	
	
	
	
	Libur puasa dan lebaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	uts
	
	2
	
	
	
	
	
	
	Ulangan umum
	
	
	Libur semester gasal
	

	
	3.2 

Mendiskripsikan proses pembuatan peraturan perundang undangan nasional
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3.3 

Mentaati peraturan perundang undangan nasional
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3.4

Mengidentifikasi kasus korupsi dan upaya pemberantasan diindonesia
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	
	
	
	
	
	

	
	3.5

Mendiskripsikan pengertian anti korupsi dan instrumen hukum serta kelembagaaan anti korupsi di Indonesia
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	2
	
	
	

	
	ulangan
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	


PROGRAM SEMESTER 2
Mata pelajaran


: Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas / Program

: VIII

Semester


: 2 ( dua )

Tahun Ajaran


: 2013 – 2014
	No


	Kompetensi Dasar/ Materi Pembelajaran
	∑

JP
	Bulan
	Ket



	
	
	
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	

	4
	4.1

Menjelaskan hakikat demokrasi 
	4
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Libur sekolah

Dan latihan UN 
	
	
	
	Libur sekolah
	
	
	Libur UN SMP utama dan UN SMP
	
	
	
	Ulangan umum atau ulangan kenaikan
	Kegiatan sekolah
	Libur semester ganap
	
	
	
	

	
	4.2

Menjelaskan pentingnya kehidupan demokrasi dalam bermasyarakat berbangsa dan bernegara
	4
	
	
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4.3

Menunjukkan sikap positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam berbagai kehidupan
	8
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ulangan
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	No


	Kompetensi Dasar/ Materi Pembelajaran
	∑

JP
	Bulan
	Ket



	
	
	
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	

	5
	5.1

Memahami kedaulatan rakyat dan sistem pemerintahan Indonesia
	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	2
	Libur sekolah

Dan latihan UN 
	2
	
	
	Libur sekolah
	
	
	Libur UN SMP utama dan UN SMP
	
	
	
	Ulangan umum atau ulangan kenaikan
	Kegiatan sekolah
	Libur semester ganap
	
	
	
	

	
	5.2

Mendiskripsikan peran lembaga negara sebagai pelaksana kedaulatan rakyat dan sistem pemerintahan Indonesia

evaluasi
	4

2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	5.3

Menunjukkan sikap positif terhadap kedaulatan rakyat terhadap kedaulatan rakyat dan sietem pemerintahan Indonesia
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	ulangan

cadangan
	2

4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Yogyakarta, 14 September 2013


Mengetahui,















Guru pembimbing
                                                 Mahasiswa




Mahasiswa PPL

Siti Suhartin, S.Pd 
                                            Alfajrin Dharma P
Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2 005


  NIM 10401244042










LEMBAR PENYERAHAN PROGRAM KKN INDIVIDU

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa KKN-PPL UNY 2013:

Nama
: Alfajrin Dharma Pertiwi
NIM
: 10401244042
Prodi
: Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum

yang kemudian disebut sebagai pihak pertama.

Dengan ini menyatakan telah menyerahkan:

Undang-undang dasar 1945 (25 buah), diserahkan pada 15 September 2013
CD pembelajaran (2 keping), diserahkan pada 15 September 2013
sebagai program KKN individu jurusan Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum dengan tujuan untuk melengkapi media pembelajaran, diserahkan kepada :

Nama
: Siti Suhartin, S.Pd

NIP
: 19661213 198903 2 005

yang  kemudian disebut sebagai pihak kedua.

Demikian surat pernyataan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.








Yogyakarta, 14 September 2013
Mengetahui,

Guru Pembimbing PPL 




Mahasiswa PPL


Siti Suhartin, S.Pd





Alfajrin Dharma P

NIP. 19661213 198903 2 005




NIM. 10401244042
LEMBAR TERIMA MEDIA PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

Telah diterima oleh pihak SMP Negeri 2 Patuk dari pelaksana KKN individu program studi Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum, yaitu berupa:

Undang-undang Dasar 1945
CD pembelajaran

Yogyakarta, 14 September 2013
Mengetahui,

Guru Pembimbing PPL

Mahasiswa PPL


Siti Suhartin, S.Pd





Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2 005




NIM. 10401244042
LEMBAR PELAKSANAAN PROGRAM KKN INDIVIDU

PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DAN HUKUM

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa KKN-PPL UNY tahun 2013:

Nama
: Alfajrin Dharma Pertiwi
NIM
: 10401244042

Status
: Mahasiswa KKN – PPL UNY 2013
Prodi
: Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum

Dengan ini menyatakan telah melaksanakan program KKN individu tahun 2013 yang berlokasi di SMP Negeri 2 Patuk, dengan tujuan untuk melengkapi media pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang berupa:

Kumpulan Undang-undang, 

CD Pembelajaran.


Demikian surat pernyataan ini saya sampaikan sebagai laporan serta tanda bukti atas pelaksanaan program kerja saya. Terima kasih.








Yogyakarta,14 September 2013
Mengetahui,

Guru Pembimbing





Mahasiswa PPL


Siti Suhartin, S.Pd





Alfajrin Dharma P

NIP. 19661213 198903 2 005




NIM. 10401244042
SILABUS

Satuan Pendidikan
: SMP N 2 Patuk
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan

Kelas


: VIII

Semester

: 1 (satu)

Standar  Kompetensi
: 1. . Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai nilai pancasila

	No
	Kompetensi Dasar
	Materi Pelajaran
	Kegiatan Pembelajaran
	Indikator
	Pendidikan karakter
	Penilaian
	Alokasi Waktu
	Sumber Belajar

	1.1
	Menjelaskan pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara
	Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara:

Pancasila sebagai dasar negara

Pancasila sebagai landasan hidup bangsa Indonesia

Pansasila sebagai Ideologi Bangsa

Latar belakang Pancasila sebagai Ideologi Negara

Kronologi Pancasila sebagai Dasar Negara
	Secara individu, siswa:

Mengkaji buku teks dan mereview buku catatan tentang pancasila sebagai dasara negara

Mengkaji buku teks dan mereview buku catatan tentang pancasila sebagai landasan hidup bangsa indonesia.

Mengkaji buku teks dan mereview dalam catatan tentang pancasila sebagai ideologi negara.

Mengamati informasi dari buku teks dan mereview dalam catatan tentang latar belakang pancasila sebagai ideologi negara.

Mengkaji informasi dari berbagai sumber, mendiskusikan dan mempresentasikan tentang kronologi pancasila sebagai dasar negara
	Mendiskripsikan pancasila sebagai dasar negara

Mendiskripsikan pancasila sebagai landasan hidup berbangsa indonesia.

Mendiskripsikan pancasila sebagai ideologi bangsa.

Menjelaskan kronologi pancasila sebagain dasar negara.

.Menjelaskan latar belakang pancasila sebagai ideologi negara.


	Religius

Mandiri

Tanggung jawab


	Bentuk

Uraian dalam bentuk jawaban singkat

Teknik

Tes tertulis
	4X40’
	Buku teks

Media cetak maupun elektronik

	1.2
	Menguraikan nilai nilai pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara
	Nilai nilai pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara:

Pengertian nilai

Nilai-nilai luhur Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara
	Secara individu, siswa:

Mengkaji buku teks dan mereview dalam buku catatan siswa tentang pengertian nilai.

Mengkaji buku teks dan mereview dalam buku catatan siswa tentang nilai nilai luhur pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara.
	Menjelaskan pengertian nilai

Menguraikan nilai nilai luhur pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara.
	Religius

Disiplin

Tanggung jawab

jujur
	Bentuk

Uraian dalam bentuk jawaban singkat

Teknik

Tes tertulis
	2X40’
	Buku teks

	1.3
	Menunjukkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.


	Sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
	Secara individu,siswa mengamati dan menunjukkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
	Menunjukkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
	Religius

Disiplin

Cinta tanah air

jujur
	Bentuk

uraian dalam bentuk jawaban singkat

teknik


	2X40’
	Buku teks

Lingkungan masyarakat



	1.4
	Menampilkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan bermasyarakat.
	Sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan bermasyarakat:

Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan politik

Sikap positif  terhadap Pancasila dalam kehidupan ekonomi

Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan sosial
	Secara, berkelompok, siswa:

Mengamati, melaporakan dan menunjukan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan politik

Mengamati, melaporkan dan menunjukkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan ekonomi

Mengamati, melaporkan dan menunjukkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan sosial.
	Menampilkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan politik

Menampilkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan ekonomi

Menampilkan sikap positif terhadap pancasila dalam kehidupan sosial.
	Religius 

Mandiri

Disiplin

Demokratis

jujur
	Bentuk

Uraian dalam bentuk jawaban singkat

Teknik

Tes tertulis
	2X40
	Buku teks

Lingkungan masyarakat



















Yogyakarta, 14 September 2013



Mengetahui,

Guru Pembimbing



Mahasiswa

Siti Suhartin, S. Pd



Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2 005


NIM. 10401244042

                                                     HASIL OBSERVASI

PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 

PESERTA DIDIK


Nama Mahasiswa     : Alfajrin Dharma Pertiwi
No. Mahasiswa
      : 10401244042
Tanggal Observasi    : 3 – 5 Juni 2013
Waktu 
         : 07.15 – 08.40 dan 11.00 

Tempat Praktik    : SMP Negeri 2 Patuk
Fak/Jur
         : FIS/PKnh

	Aspek Yang Diamati
	Deskripsi Hasil Pengamatan

	Perangkat Pembelajaran
	

	Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
	Ada

	Silabus
	Ada

	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
	Ada



	Proses Pembelajaran
	

	Membuka pelajaran
	Ada,yaitu dengan salam, doa, dan membersihkan kelas

	Penyajian materi
	Guru menyampaikan materi dengan skematis sehingga siswa mudah mengikuti.

	Metode pembelajaran
	Ceramah,diskusi dan Tanya jawab

	Penggunaan bahasa
	Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia.

	Penggunaan waktu
	Penggunaan waktu sangat baik sehingga  materi  tersampaikan sesuai dengan RPP yang sudah ada.

	Gerak
	Guru berdiri di depan kelas dan sekali-kali berkeliling ke belakang. Guru menggunakan bahasa non verbal yaitu berupa gerakan tangan maupun mimik wajah dalam penyampaian materi maupun untuk menanggapi siswa.

	Cara memotivasi siswa
	Guru memberikan pertanyaan.

	Teknik bertanya
	Baik, guru bertanya untuk membawa siswa menuju suatu konsep. Pada saat bertanya guru memberikan kesempatan berfikir pada siswa sebelum menjawab pertanyaan.

	Teknik penguasaan kelas
	Guru dapat menguasai kelas sehingga siswa tenang walaupun terkadang siswa juga agak ramai (namun guru masih dapat mengendalikan suasana ramai tersebut).

	Penggunaan media
	Saat KBM berlangsung tidak menggunakan media

	Bentuk dan cara evaluasi
	tes tertulis dan keaktifan serta keakuratan siswa dalam menjawab pertanyaan

	Menutup pelajaran
	Guru memberikan kesimpulan materi yang diajarkan.

	Perilaku siswa
	

	Perilaku siswa di dalam kelas
	Ada sebagian siswa yang tenang dan ada yang ramai.

	Perilaku siswa di luar kelas
	Mahasiswa KKN-PPL melakukan observasi siswa di luar kelas secara sekilas dan mengaetahui kebanyakan siswa sopan terhadap guru dan karyawan dan sebagian rajin untuk berkunjung ke perpustakaan


Yogyakarta, 14 September 2013

Mengetahui,


Guru Mata Pelajaran




Mahasiswa


Siti Suhartin, S.Pd




Alfajrin Dharma Pertiwi


NIP. 19661213 198903 2 005  


NIM. 10401244042

MATRIK PROGRAM KERJA KKN – PPL UNY

TAHUN 2013

NOMOR LOKASI



: 

NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA

: SMP N 2 PATUK
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA
: Jln. Wonosari KM 2l, Yogyakarta

JURUSAN




: Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum

	No.
	Program KKN Individu
	Jumlah Jam per Minggu
	Jumlah Jam

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	

	1.
	Penambahan Koleksi Undang-Undang
	
	
	4
	4
	
	8
	9
	9
	5
	
	
	39

	
	a. Persiapan
	
	
	1
	1
	
	1
	1
	1
	1
	
	
	6

	
	b. Pelaksanaan
	
	
	2
	2
	
	2
	4
	4
	2
	
	
	16

	
	c. Evaluasi dan tindak lanjut
	
	
	1
	1
	
	5
	4
	4
	2
	
	
	17

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengadaan  CD Pembelajaran
	
	
	5
	
	
	
	14
	26
	21
	16
	
	82

	
	a. Persiapan
	
	
	1
	
	
	
	1
	1
	1
	1
	
	5

	
	b. Pelaksanaan
	
	
	2
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	
	10

	
	c. Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	2
	
	
	
	11
	23
	18
	13
	
	67

	
	Jumlah
	
	242


Yogyakarta, 14 September 2013
Mengetahui,

Kepala Sekolah

 Dosen Pembimbing Lapangan

Mahasiswa

Drs. Gunawan 

Dr. Sunarso




Alfajrin Dharma P
NIP. 19621209 198703 1 011
NIP. 19600521 198702 1 004


NIM.10401244042
MATRIK PROGRAM KERJA KKN – PPL UNY

TAHUN 2013
NOMOR LOKASI



:
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA

: SMP N 2 PATUK
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA
: Jln. Wonosari KM 24 Yogyakarta
	No.
	Program PPL
	Jumlah Jam per Minggu
	Jumlah Jam

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	

	1.
	Observasi
	
	
	
	4
	
	
	
	
	
	
	
	4

	
	Persiapan
	
	
	
	1
	
	
	
	
	
	
	
	1

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	1,5
	
	
	
	
	
	
	
	1,5

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	1,5
	
	
	
	
	
	
	
	1,5

	2.
	Pembuatan RPP
	
	
	
	
	4
	4
	4
	4
	
	
	
	16

	
	Persiapan
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	8

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	1
	1
	1
	1
	
	
	
	4

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	1
	1
	1
	1
	
	
	
	4

	3.
	Pembuatan Media
	
	
	
	
	4
	4
	
	
	
	
	
	8

	
	Persiapan
	
	
	
	
	1
	1
	
	
	
	
	
	2

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	2
	2
	
	
	
	
	
	4

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	1
	1
	
	
	
	
	
	2

	4
	Konsultasi dengan Guru Pembimbing
	
	
	
	2
	2
	
	
	2
	2
	2
	2
	12

	
	Persiapan
	
	
	
	0,5
	0,5
	
	
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5
	3

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	0,5
	0,5
	
	
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5
	3

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	1
	1
	
	
	1
	1
	1
	1
	6

	5
	Mengajar
	
	
	
	
	7
	
	
	5
	7
	5
	7
	31

	
	Persiapan
	
	
	
	
	2
	
	
	2
	2
	2
	2
	10

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	4
	
	
	2
	4
	2
	4
	16

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	1
	
	
	1
	1
	1
	1
	5

	6
	Membuat Soal Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	
	6

	
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	1

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	
	4

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	1

	7
	Evaluasi Pembelajaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	4

	
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	1

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	1

	8
	Mengoreksi Hasil Evaluasi
	
	
	
	
	4
	
	
	4
	4
	4
	4
	20

	
	Persiapan
	
	
	
	
	1
	
	
	1
	1
	1
	1
	5

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	2
	
	
	2
	2
	2
	2
	10

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	1
	
	
	1
	1
	1
	1
	5

	9
	Menganalisis Hasil Evaluasi
	
	
	
	
	2
	
	
	2
	2
	2
	2
	10

	
	Persiapan
	
	
	
	
	0,5
	
	
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5
	2,5

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	1
	
	
	1
	1
	1
	1
	5

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	0,5
	
	
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5
	2,5

	10
	Pembuatan Program Semester 
	
	
	
	
	
	
	4
	
	
	
	
	4

	
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	1
	
	
	
	
	1

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	
	
	2

	
	Evaluasi dan Tindak Lanjut
	
	
	
	
	
	
	1
	
	
	
	
	1

	11
	Pembuatan Silabus
	
	
	
	
	4
	
	4
	
	
	
	
	8

	
	Persiapan 
	
	
	
	
	1
	
	1
	
	
	
	
	2

	
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	2
	
	2
	
	
	
	
	4

	
	Evaluasi dan tindak lanjut
	
	
	
	
	1
	
	1
	
	
	
	
	2

	
	Jumlah
	
	123









Y

	
	
	
	NAMA MAHASISWA
	:
	Alfajrin Dharma Pertiwi

	NAMA SEKOLAH/LEMBAGA
	:
	SMP N 2 PATUK
	NO. MAHASISWA
	:
	10401244042

	ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA
	:
	Jl. Wonosari KM 24 Gunung Kidul Yogyakarta

	FAK/JUR/PRODI
	:
	FIS/PKnH

	Guru Pembimbing 
	:
	Siti Suhartin, S.Pd
	DOSEN PEMBIMBING
	:
	Dr. Sunarso


	Minggu ke- 1 PPL

	No
	Hari/tanggal
	Materi Kegiatan
	Hasil
	Hambatan
	Solusi

	 1
	Senin,15 Juli 2013
	Konfirmasi dan Arahan guru pembimbing
	Penugasan tentang perangkat pembelajaran
	-
	-

	 2
	Selasa,16 juli 2013
	Konsultasi dengan Guru Pembimbing
	Alokasi waktu mengajar
	-
	-

	3
	Rabu, 17 Juli 2013
	Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran materi SK1 KD 1
	berjalan lancar
	-
	-

	4


	Kamis,18 Juli 2013
	Mengajar Kelas VIII B
	Materi tentang Ideologi Pancasila
	Siswa kurang aktif dalam KBM


	Pendekatan dengan siswa dan memotivasi

	
	
	Konsultasi Guru pembimbing
	Tentang pelaksanaan mengajar kelas VIII B
	Masukan tentang pengelolaan kelas
	diterima dengan baik dan menerapkan cara pendekatan lebih terhadap siswa

	5
	Jumat, 19 Juli 2013
	pembuatan media pembelajaran untuk diterapkan di kelas VIII A
	Berjalan lancar
	-
	-

	Minggu ke- 2 PPL

	6
	Senin, 22 Juli 2013
	Konsultasi dengan Guru pembimbing mengenai pengerjaan perangkat pembelajaran
	Berjalan lancar
	-
	dikerjakan rutin

	7
	Selasa, 23 Juli 2013
	Mengajar kelas VIII A
	Materi tentang Ideologi Pancasila
	Siswa kurang aktif dalam KBM


	Pendekatan dengan siswa dan memotivasi

	
	

	8
	Rabu, 24 Juli 2013
	persiapan materi dan media pembelajaran untuk mengajar kelas VIII B
	berjalan dengan baik
	-
	-

	
	
	Pengerjaan program semester 1
	masih belum jadi
	-
	-

	9
	Kamis, 25 Juli 2013
	Mengajar  kelas VIII B
	Materi tentang Pancasila segi dasar Negara dan idologi negara
	Siswa kurang aktif dalam KBM


	Pakai buku paket diperpustakaan dan LKS

	
	
	Konsultasi dengan guru pembimbing
	Ada arahan dan evaluasi
	-
	-

	
	

	10
	Jumat, 16 Agustus 2013
	Menyelesaikan prosem 1 dan mulai prosem 2
	 belum selesai
	-
	-

	
	

	11
	Sabtu, 17 Agustus 2013
	Pembuatan prosem melanjutkan yang sebelumnya
	sudah terselesaikan
	-
	-

	12
	Senin, 19 Agustus 2012
	Pembuatan Prota
	
	-
	-

	
	
	Konsultasi dengan guru pembimbing tentang hasil prota dan prosem
	sudah baik
	-
	-

	
	
	mempersiapkan media dan materi ajar untuk mengajar kelas VIII F
	berjalan dengan baik
	-
	-

	13
	Selasa, 20 Agustus 2013
	Mengajar kelas VIII A 
	Materi perumusan pancasila sebagai ideology negara dan dasar negara
	-
	-

	
	
	evaluasi dengan guru pembimbing
	penugasan lebih sering diberikan
	-
	-

	14
	Rabu, 21 agustus 2013
	pembuatan RPP materi SK1.2
	terselesaikan
	-
	-

	15
	Kamis , 22 Agustus 2013
	Mengajar kelas VIII B
	Materi nilai-nilai Pancasila sebagai ideology Negara dan dasar negara
	-
	-

	
	
	evaluasi dengan guru pembimbing
	terlaksana dengan baik
	-
	-

	Minggu ke- 4 PPL

	16
	Senin, 26 Agustus 2013
	pembuatan silabus 
	Belum terselesaikan
	-
	-

	17
	Rabu, 28 Agustus 2013
	melanjutkan pembuatan silabus serta pembuatan media pembelajaran untuk mengajar kelas VIII B
	Sudah terselesaikan
	-
	-

	18
	Kamis, 29 Agustus 2013
	Mengajar kelas VIII B
	Materi nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara
	-
	-

	
	
	Evaluasi dengan guru pembimbing mengenai pelaksanaan pembelajaraan
	berjalan lancar
	-
	-

	19
	Jumat, 30 Agustus 2013
	pembuatan matrik program semester
	Terselesaikan
	-
	-

	
	
	persiapan materi dan media pembelajaran untuk mengajar kelas VIII B
pembuatan RPP SK 1.3
	sudah terselesaikan
	-
	-

	Minggu ke- 5 PPL



	 20
	Senin, 2 September 2013
	menyelesaikan perangkat pembelajaran yang belum terselesaikan dan revisi matriks program semester
	berjalan dengan baik
	-
	-

	21
	Selasa, 3 September 2013


	
	

	
	

	
	

	
	
	mempersiapkan media pembelajaran (analisis kasus dari video) dan materi pembelajaran lainnya untuk mengajar kelas VIII B 
	berjalan dengan lancar
	-
	-

	22
	Kamis, 5 September 2013
	Mengajar kelas VIII B
	Materi tentang menunjukan sikap positif terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta menampilkan sikap positif terhadap pancasila
	peralatan untuk media pembelajaran (analisis kasus video) yaitu LCD 
	-

	23
	Jumat, 6 september 2013
	evaluasi dengan guru pembimbing
	sudah terlaksana dengan baik proses pembelajarannya
	-
	-

	
	
	mempersiapkan soal ulangan harian materi tentang pancaila sebagai ideologi dan dasar negara untuk kelas VIII D (soal A dan B)
	sudah terselesaikan
	menyesuaikan dengan relevansi soal dengan materi yang diajarkan
	dengan mengacu pada materi secara runtut untuk pembutan soal

	Minggu Ke- 6 PPL

	24
	Senin, 9 September 2012
	mengoreksi hasil ulangan harian siswa
	belum semua terselesaikan
	kegiatan lain untuk lustrum
	dilanjutkan dikoreksi dirumah

	25
	Selasa, 10 September 2013
	menyelesaikan mengkoreksi hasil ulangan harian siswa dan penyelesaian perangkat pembelajaran yang belum selesai
	sudah terselesaikan
	-
	-

	26
	Rabu, 11 September 2013
	merekap nilai  
	belum terselesaikan
	-
	-

	27
	Kamis, 12 September 2013
	Mengajar kelas VIII B
	Ulangan Pkn tentang Pancasila sebagai ideologi negara dan dasar negara
	-
	-

	
	
	Evaluasi dengan guru pembimbing tentang pelaksanaan ulangan harian siswa kelas VIII B
	berjalan lancar
	-
	-

	
	

	28
	Sabtu,14 September 2013
	Konsultasi dengan guru pembimbing serta meminta pengesahan laporan PPL karena hari tersebut adalah hari penarikan KKN-PPL UNY
	sudah terselesaikan
	-
	-


	 Mengetahui :


	Yogyakarta, 14 September 2012



	  Dosen Pembimbing


	Guru Pembimbing
	Mahasiswa

	  Dr. Sunarso
  NIP. 19600521 198702 1 004                  
                           
	 Siti Suhartin, S.Pd
 NIP. 19661213 198903 2 005

	Alfajrin Dharma P

NIM. 10401244042


Yogyakarta, 14 September 2013
Mengetahui,

Guru Pembimbing





Mahasiswa

Siti Suhartin, S.Pd





Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2 005 



NIM. 10401244042
LAMPIRAN FOTO 1 ( AKTIVITAS KBM KELAS VIII A )
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Gambar 1.1

Antusias siswa dalam diskusi kelompok.

LAMPIRAN FOTO 2 ( AKTIVITAS KBM KELAS VIII C)

Gambar 2.1

[image: image4.jpg]



[image: image5.jpg]Jaliridit




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)

IDENTITAS

Sekolah 
: SMP Negeri 2 Patuk

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/ Semester
: VIII/ II

Alokasi Waktu
: 6 X 40 menit ( 3 x Pertemuan )
Tahun Ajaran
: 2013/2014
STANDAR KOMPETENSI

1. Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
KOMPETENSI DASAR

  


      1.1 Menjelaskan Pancasila sebagai Dasar Negara & Ideologi Negara.

INDIKATOR

Menjelaskan Pancasila sebagai Dasar Negara.
Menjelaskan Pancasila sebagai Ideologi Negara.
TUJUAN

       Setelah selesai proses pembelajaran siswa diharapkan dapat :

Siswa dapat menjelaskan pancasila sebagai dasar Negara.
Siswa dapat menjelaskan pancasila sebagai Ideologi Negara.
Karakter siswa yag diharapkan :

- Dapat dipercaya ( trustworthines )

- Rasa hormat dan perhatian ( respect )

- Tekun ( diligence )

- Tanggung Jawab ( responsibility )

MATERI

1. Pengertian Dasar Negara dan Penjelasan Pancasila sebagai Dasar Negara
            Pancasila terdiri dari dua suku kata, yaitu panca berarti lima dan sila berarti asas atau dasar. Pancasila berarti lima asas atau lima dasar. Pancasila sebagai dasar Negara, tidak tertulis secara jelas dalam Pembukan UUD 1945 alenia keempat dan Batang Tubuh (isi). Pancasila sebagai Dasar Negara Republik Indonesia digunakan sebagai dasar untuk mengatur kehidupan Negara Indonesia. Hal ini berarti bahwa segala sesuatu mengenai tata kehidupan bernegara harus didsarkan pada Pancasila. Semua peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia harus bersumber pada Pancasila. Sebagai Dasar Negara, Pancasila menjiwai hukum dasar tertulis sekaligus sebagai dasar untuk mengatur jalannya pemerintahan Negara RI. Pancasila juga memberi arah yang jelas bagi Bangsa Indonesia dalam meraih cita-cita masyarakat yang adil dan makmur. Sebagai contoh dasar negara diibaratkan seperti proses pembuatan rumah yang harus diawali dengan pembuatan pondasi agar kokoh dan kuat sehingga tidak mudah untuk roboh sama seperti Bangsa kita apabila tidak memiliki dasar negara maka kita tidak akan tahu kemana arah dan tujuan dari bangsa ini berdiri, menjadi bangsa yang gampang goyah sehinga memungkinkan untuk kembali terjajah oleh bangsa lain.

2. Pengertian Ideologi dan Penjelasan Pancasila sebagai Ideologi Negara
            Pengertian Ideologi menurut KBBI adalah kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan hidup, cara berpikir seseorang atau suatu golongan, paham, teori, dan tujuan yang terpadu merupakan suatu program social politik.

Secara etimologi, ideology berasal dari dua kata, yaitu idea dan logis. Idea berarti “pikiran” dan logis berarti “ilmu”. Sehingga Ideologi dapat diartikan sebagai suatu gagasan yang berdasarkan ide tertentu. Ideologi menyatakan suatu cita-cita dan mencakup nilai-nilai hidup yang menjadi dasar dan pedoman Negara serta kehidupannya. Dari pengertian ideology diatas, dapatlah dikatakan bahwa ideologi

Pancasila merupakan norma-norma ideal yang dijunjung tinggi oleh setiap warga Negara Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi standar moral atau standar tingkah laku yang dapat menjadi kriteria pemisah antara mana yang baik dan mana yang tidak baik bagi setiap individu bangsa Indonesia. Seperti contoh di lalu lintas yang dijadikan sebagai pedoman dalam mengatur pengendara adalah rambu-rambu lalu lintas dimana rambu-rambu lalu lintas berfungsi untuk mengatur para pengguna jalan raya agar lebih tertib dan mencegah timbunya kecelakaan lalu lintas, seperti itu juga fungsi Ideologi dari suatu bangsa yang ada di Indonesia yakni Pancasila. 

Mengapa Bangsa Indonesia Memerlukan Ideologi Pancasila ?
Ideologi Pancasila yang merupakan ideology Negara dan dasar Negara, mempunyai kedudukan penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. Sebagai dasar Negara, Pancasila merupakan dasar bagi semua peraturan perundang-undangan Negara republic Indonesia. Selain itu Pancasila menjadi dasar bagi perilaku aparatur Negara dan pemerintah Indonesia. Sebagai sarana persatuan bangsa Indonesia, Pancasila berfungsi sebagai pengikat seluruh bangsa dalam bidang ideology, poleksosbud dan hankam 230 juta penduduk Indonesia. Sejarah telah mengungkapkan bahwa Pancasila adalah jiwa seluruh rakyat Indonesia, yang memberi kekuatan hidup kepada bangsa Indonesia, serta membimbung dalam mengejar kehidupan lahir batin yang semakin baik di dalam masyarakat Indonesia yang adil dan makmur. Pancasila telah diterima dan ditetapkan sebagai dasar Negara, tercantum dalam pembukaan UUD 1945 yang merupakan kepribadian dan pandangan hidup bangsa. Bangsa Indonesia Wajib Mempertahankan Ideologi Pancasila. Ada beberapa alasan mengapa bangsa Indonesia harus mempertahankan Ideologi Pancasila, yaitu sebagai berikut :

Pancasila adalah dasar Negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia

Pancasila adalah pemersatu bangsa Indonesia.

      Berbagai Ideologi Negara di Dunia

Liberalisme



Ajaran liberalisme bertitik tolak dari paham individualism yang berdasarkan hak dan kebebasan individu, yang melekat pada manusia sejak lahir dan tidak dapat diganggu oleh siapapun, termasuk penguasa kecuali dengan persetujuan.

Paham leberalisme yang individualistic tidak sesuai dengan Pancasila yang memandang manusia sebagai makhluk hidup pribadi dan sekaligus makhluk social, sehingga dalam kehidupan bermasyarakat wajib menyelaraskan kepentingan pribadinya dengan kewajibannya terhadap masyarakat. Pancasila adalah pahan integralistik atau kekeluaragaan sehingga menolak individulisme.

Komunisme


Pokok-pokok ajaran komunis yang bertentangan dengan Pancasila, antara lain dapat disebutkan sebagai berikut:

Ajaran komunisme bersifat atheis. Ajaran komunis didasarkan atas 
Kebendaan maka komunisme tidak percaya kepada adanya Tuhan dan agama dikatan sebagai racun bagi masyarakat. Ajaran tersebut jelas bertolak belakang dengan ajaran Pancasila. Dengan Ketuhanan Yang Maha Esa, bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketakwaannya terhadap Tuhan Yang maha Esa.

Komunisme adalah gerakan Internasional. Pada prinsipnya, masyarakat 
Komunis adalah masyarakat komunis dunia yang tidak dibatasi oleh kesadaran nasional. Komunisme juga menghendaki masyarakat tanpa nasionalisme. Hal ini bertentangan dengan Pancasila, yaitu sila Persatuan Indonesia.

Fasisme dan militerisme



Fasisme pada dasarnya mendambakan Negara yang kuat dengan 
pemusatan kekuasaan yang tunggal dan mengandalkan kekuatan militer. 
Fasisme juga menganggap rendah harkat dan martabat bangsa, dan 
manusia lain dan menimbulkn paham chauvinism. Ini jelas 
bertentangan dengan Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang Adil dan 
Beradab.

METODE (SBM)

Metode ceramah/ presentasi.
Penugasan kelompok diskusi.

KBM

Kegiatan Awal ( 5 Menit )
Apersepsi

Mempersiapkan kelas dalam pembelajarn (absensi, kebersihan kelas, dan lain-lain).  

Memotivasi

Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa.

Memberikan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai.
Kegiatan Inti ( 50 Menit )
Eksplorasi

Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan :

- Guru menjelaskan Pancasila sebagai dasar negara.

- Guru menjelaskan Pancasila sebagai Ideologi Negara.

Elaborasi

         - Siswa dibagi kedalam kelompok.

         - Setiap kelompok terdiri dari 5 orang.

         - Selanjutnya mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru.

         - Dan melakukan presentasi.

Konfirmasi

Guru memberikan penguatan dari hasil presentasi.

Kegiatan Akhir ( 5 Menit )
Bersama guru, siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru memberikan tugas rumah kepada siswa untuk mengerjakan LKS.

I. EVALUASI

        Penilaian dilakukan dari tugas kelompok dengan mendiskusikan dan memaparkan jawaban dari masing-masing kelompok setelah berdiskusi.

	Indikator Pencapaian 
	Teknik Penilaian 
	Bentuk Instrumen
	 Instrumen

	- Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara

- Menjelaskan Pancasila sebagai Indeologi Negara
	Tes Tertulis


	Uraian
	Jelaskan mengenai arti Pancasila sebagai Dasar Negara ?

 Jelaskan mengenai arti Pancasila sebagai Ideologi Negara ?

Jelaskan suatu akibat yang dialami suatu bangsa apabila tidak memiliki sebuah dasar negara yang menjadi pegangan bersama ?

Jelaskan suatu akibat yang dialami suatu bangsa apabila tidak memiliki idologi negara ?

 Jelaskan latar belakang Pancasila sebagai Ideologi Bangsa ?




Jawaban : 

1. Arti Pancasila sebagai Dasar Negara adalah Pancasila sebagai Dasar Negara Republik Indonesia digunakan sebagai dasar untuk mengatur kehidupan Negara Indonesia. Hal ini berarti bahwa segala sesuatu mengenai tata kehidupan bernegara harus didsarkan pada Pancasila. Semua peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia harus bersumber pada Pancasila. Sebagai Dasar Negara, Pancasila menjiwai hukum dasar tertulis sekaligus sebagai dasar untuk mengatur jalannya pemerintahan Negara RI. Pancasila juga memberi arah yang jelas bagi Bangsa Indonesia dalam meraih cita-cita masyarakat yang adil dan makmur.

 2. Arti Pancasila sebagi Ideologi Negara adalah Ideologi dapat diartikan sebagai suatu gagasan yang berdasarkan ide tertentu. Ideologi menyatakan suatu cita-cita dan mencakup nilai-nilai hidup yang menjadi dasar dan pedoman Negara serta kehidupannya. Dari pengertian Ideologi diatas, dapatlah dikatakan bahwa ideologi. Pancasila merupakan norma-norma ideal yang dijunjung tinggi oleh setiap warga Negara Indonesia. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi standar moral atau standar tingkah laku yang dapat menjadi kriteria pemisah antara mana yang baik dan mana yang tidak baik bagi setiap individu bangsa Indonesia.

Akibat yang dialami suatu Bangsa apabila tidak memiliki sebuah  Dasar Negara yang menjadi pegangan bersama adalah Negara tanpa dasar negara berarti negara tersebut tidak memiliki pedoman dalam penyelenggaraan kehidupan bernegara, maka akibatnya Negara tersebut tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas, sehingga memudahkan munculnya kekacauan. 

Akibat yang dialami suatu Bangsa apabila tidak memiliki sebuah Ideologi Negara adalah tidak adanya alat pemersatu bangsa dan bangsa tersebut tidak memiliki suatu identitas bagi negara karena tanpa ideologi suatu bangsa tidak dapat berdiri kokoh dan mudah terombag-ambing oleh derasnya persoalan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Latar belakang Pancasila sebagai Ideologi Negara yakni sebelum tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia belum merdeka karena bangsa Indonesia masih dijajah oleh bangsa lain. Sehingga dibentuk suatu badan yaitu BPUPKI, dalam sidang pertamanya pada tanggal 29 Mei 1945 - 1 Juni 1945 BPUPKI membicarakan khusus mengenai calon dasar negara untuk Indonesia merdeka nanti. Pada sidang pertama itu banyak anggota yang berbicara, 2 diantaranya adalah Moh Yamin dan Bung Karno yang masing-masing mengusulkan calon dasar negara untuk Indonesia merdeka. Pada tanggal 29 Mei 1945 Moh Yamin mengajukan usul mengenai dasar negara secara lisan yaitu :

Peri Kebangsaan

Peri Kemanusiaan

Peri Ketuhanan

Peri Kerakyatan

Kesejahteraan Rakyat

Selanjutnya Bung Karno pada tanggal 1 Juni 1945 mengajukan usul mengenai calon dasar negara yaitu :

Nasionalisme ( Kebangsaan Indonesia )

Internasionalisme ( Peri Kemanusiaan )

Mufakat atau demokrasi

Kesejahteraan Sosial

Ketuhanan yang berkebudayaan

Ke 5 hal ini oleh Bung Karno diberi nama Pancasila lalu dala sidang BPUPKI Ke 2 tanggal 10-16 Juli 1945 hasil yang dicapai adalah merumuskan rancangan hukum dasar. Pada tanggal 9 Agustus dibentuk PPKI. Pada tanggal 15 Agustus 1945 Jepang menyerah tanpa syarat dan sejak saat itu Indonesia kosong dari kekuasaan dan dimanfaatkan oleh para pemimpin bangsa yaitu dengan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. 

Pedoman Penilaian :

Jawaban benar tiap nomor skor 4  ( Skor Maksimal 20 )
Nilai ideal = 100 

Tes tertulis :

Bila menjawab sempurna tiap soal skor 4

Bila menjawab cukup sempurna tiap soal skor 3

Bila menjawab kurang sempurna tiap soal skor 2


Bila menjawab tidak sempurna tiap soal skor 1


                Jumlah skor perolehan peserta didik

  Nilai = 
                    x Nilai ideal

                           Jumlah skor maksimum


Keterangan Penilaian Skor Tes Tertulis :

 A =  85 - 100

 B =  70 - 84

 C =   55 - 69

 D =  40 - 54

 E =   25 - 39

SUMBER BAHAN

Buku teks Pendidikan Kewarganegaraan 2 untuk SMP dan MTs Kelas VIII
UUD 1945
Buku paket Contextual Teaching and Learning PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SMP Kelas VIII Edisi 4.
Buku paket Kewargaraan SMP Kelas VIII. 
LEMBAR PENILAIAN INDIVIDU

	NO.
	NAMA SISWA
	ASPEK PENILAIAN

	
	
	Dapat Dipercaya
	Hormat
	Tekun
	Tanggung Jawab

	
	
	
	
	
	


Penskoran :





Jumlah skor :

A. Tidak Baik

Skor 1


24 – 30 = Sangat Baik  
(85 – 100)

B. Kurang Baik 
Skor 2


18 – 23 = Baik
  
(70 – 84)

C. Cukup Baik

Skor 3


12 - 17 = Cukup
(60 -  69)

D. Baik


Skor 4


6 - 11  = Kurang
(> =59)
                                                                        Yogyakarta, 20 Juli 2013
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran                                   
Guru Kelas
Siti Suhartin, S.Pd                                                                   Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2005          
NIM. 10401244042

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)

IDENTITAS

Sekolah 
: SMP Negeri 2 Patuk

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/ Semester
: VIII/ I

Alokasi Waktu
: 4 X 40 menit ( 2 x Pertemuan )
Tahun Ajaran
: 2013/2014
STANDAR KOMPETENSI

1. Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
KOMPETENSI DASAR

  


    1.2 Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar Negara dan 






Ideologi negara.
INDIKATOR

Menjelaskan bahwa nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara

Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila
Memberikan alasan Pancasila dijadikan dasar negara dan ideologi negara
TUJUAN

   Setelah selesai proses pembelajaran siswa diharapkan dapat :

Menjelaskan bahwa nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara

Menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila
Memberikan alasan Pancasila dijadikan dasar negara dan ideologi negara
Karakter siswa yag diharapkan :

- Dapat dipercaya ( trustworthines )

- Rasa hormat dan perhatian ( respect )

- Tekun ( diligence )

- Tanggung Jawab ( responsibility )

MATERI

1. Nilai artinya sifat-sifat atau hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan (KBBI).
Nilai adalah kegiatan manusia menghubungkan sesuatu dengan sesuatu untuk selanjutnya mengambil keputusan. Keputusan nilai dapat mengatakan berguna atau tidak berguna, baik atau tidak baik, benar atau salah. 

Sesuatu dapat dikatakan sbg nilai jika :
    - Berguna (nilai kegunaan).
    - Benar (nilai kebenaran).
    - Indah (nilai keindahan /estetika).
    - Baik  (nilai moral)
2. Nilai-nilai Pancasila sebagai Ideologi

Nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi bersifat objektif dan subjektif. Nilai-nilai Pancasila bersifat objektif, maksudnya adalah:
1) Rumusan dari sila-sila Pancasila itu sendiri memiliki makna yang terdalam menunjukkan adanya sifat-sifat yang umum universal dan abstrak karena merupakan suatu nilai;

2) Inti dari nilai Pancasila akan tetap ada sepanjang masa dalam kehidupan bangsa Indonesia baik dalam adat kebiasaan, kebudayaan, kenegaraan maupun dalam kehidupan keagamaan;

3) Pancasila yang terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 sebagai pokok kaidah negara yang mendasar, sehingga merupakan sumber dari segala sumber hukum di Indonesia.

Sedangkan nilai-nilai Pancasila bersifat subjektif, terkandung maksud bahwa keberadaan nilai-nilai Pancasila itu bergantung atau terlekat pada bangsa Indonesia sendiri. Hal ini dapat dijelaskan, karena:

1) Nilai-nilai Pancasila timbul dari bangsa Indonesia, sehingga bangsa Indonesia sebagai penyebab adanya nilai-nilai tersebut;

2) Nilai-nilai Pancasila merupakan pandangan hidup bangsa Indonesia, sehingga merupakan jati diri bangsa yang diyakini sebagai sumber nilai atas kebenaran, kebaikan, keadilan dan kebijaksanaan dalam hidup masyarakat, bangsa dan negara;

3) Nilai-nilai Pancasila di dalamnya terkandung nilai-nilai kerokhanian, yaitu nilai kebenaran, keadilan, kebaikan, kebijaksanaan, etis, estetis, dan nilai religius yang sesuai dengan hati nurani bangsa Indonesia dikarenakan bersumber pada kepribadian bangsa.

Oleh karena nilai-nilai Pancasila yang bersifat objektif dan subjektif tersebut, maka nilai-nilai Pancasila bagi bangsa Indonesia menjadi landasan, menjadi dasar serta semangat bagi segala tindakan atau perbuatan dalam kehidupan bermasyarakat maupun kehidupan bernegara. Nilai-nilai Pancasila sebagai sumber nilai bagi manusia Indonesia dalam menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara, maksudnya sumber acuan dalam bertingkah laku dan bertindak dalam menentukan dan menyusun tata aturan hidup berbangsa dan bernegara.
3. Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara

Nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara menjadikan setiap tingkah laku dan setiap pengambilan keputusan para penyelenggara negara dan pelaksana pemerintahan harus selalu berpedoman pada Pancasila, dan tetap memelihara budi pekerti kemanusiaan yang luhur serta memegang teguh cita-cita moral bangsa.

Untuk itu segala aspek dalam pembangunan nasional harus mendasarkan pada hakikat nilai-nilai sila Pancasila dengan mewujudkan peningkatan harkat dan martabat manusia secara konsisten berdasarkan pada nilai-nilai hakikat kodrat manusia baik itu dalam aspek politik, hukum maupun sosial dan budaya.
4. Nilai-nilai yang terkandung dalam tiap sila Pancasila

Dalam kehidupan kenegaraan Pancasila berisi cita-cita atau idealisme bangsa Indonesia untuk menggapai masa depan. Pancasila lahir dari nilai-nilai budaya dan religi bangsa Indonesia yang sudah hidup berabad-abad lamanya. Oleh karena itu, nilai-nilai Pancasila harus menjiwai setiap tindakan dan perilaku warga negara dan pemerintah. Nilai-nilai tersebut diantaranya:

1) Sila Ketuhanan Yang Maha Esa

Nilai-nilai yang terkandung dalam sila Ketuhana Yang Maha Esa, diantaranya:

Percaya dan taqwa terhadap Tuhan YME sesuai agama dan kepercayaannya

Hormat menghormati dan bekerjasama antar pemeluk agama

Saling menghormati kebebasan menjalankan ibadah

Tidak memaksakan suatu agama kepada orang lain 

2) Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab

Nilai-nilai yang terkandung dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, diantaranya:

Mengakui persamaan harkat (nilai manusia), derajat (kedudukan manusia), dan martabat manusia (harga diri) sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa

Saling mencintai sesama manusia

Tidak semena-mena terhadap orang lain

Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan

Berani membela kebenaran dan keadilan

Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaaan

Hormat menghormati dan bekerjasama dengan bangsa lain.

3) Sila Persatuan Indonesia

Nilai-nilai yang terkadung dalam sila Persatuan Indonesia, diantaranya: 

Menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan dan keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan golongan.

Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara

Cinta tanah air dan bangsa

Bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air Indonesia

Dalam masyarakat yang ber-Bhinneka Tunggal Ika harus mengembangkan pergaulan yang mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa.

4) Sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan

Nilai-nilai yang terkandung dalam Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan, antara lain:

Tidak memaksakan suatu kehendak atau pendapat kepada orang lain.

Mengutamakan musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan

Musyawarah ataupun proses pengambilan keputusan dengan cara lainnya harus diliputi oleh semangat kekeluargaan dan dengan akal sehat
Warga negara harus memiliki itikad baik dan tanggung jawab untuk melaksanakan suatu hasil musyawarah atau keputusan bersama

Keputusan yang diambil dalam musyawarah atau dengan cara lainnya harus dapat dipertanggung jawabkan secara moral kepada Tuhan Yang Maha Esa

5) Sila Kedilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Nilai-nilai yang terkadung dalam sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, antara lain:

Kekeluragaan dan kegotongroyongan

Bersikap adil

Menghormati hak orang lain dan selalu berusaha menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban

Suka memberi pertolongan kepada orang lain

Menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain

Tidak melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan orang lain 

Mengembangkan hidup sederhana, tidak bergaya hidup mewah, tidak bersikap boros dan suka bekerja keras

Menghargai hasil karya orang lain

METODE (SBM)

Metode ceramah/ presentasi.
Penugasan dan diskusi.

KBM

Kegiatan Awal ( 10 Menit )
Apersepsi

Mempersiapkan kelas dalam pembelajarn (absensi, kebersihan kelas, dan lain-lain).  
Memotivasi

Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa.

Memberikan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai.
Kegiatan Inti ( 60 Menit )
Eksplorasi

         - Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/ 

  
tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber.

         - Ceramah bervariasi tentang nilai-nilai luhur yang terkandung dalam setiap sila 



pada sila-sila Pancasila
Elaborasi

         - Siswa bersama-sama mengidentifikasikan nilai Pancasila sebagai ideologi dan 


dasar negara.

         - Siswa dibimbing oleh guru melakukan tanya jawab tentang materi yang 
 



berkaitan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam setiap sila Pancasila

Konfirmasi

- Guru memberikan penguatan dari hasil presentasi.

- Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui peserta didik.
Kegiatan Akhir ( 10 Menit )
Bersama guru, siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru memberikan tugas rumah kepada siswa untuk mengerjakan LKS.

I. SUMBER BELAJAR : 

Lukman Surya Saputra. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan: Menumbuhkan Nasionalisme dan Patriotisme untuk Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional
Buku teks Pendidikan Kewarganegaraan 2 untuk SMP dan MTs Kelas VIII
Buku paket Contextual Teaching and Learning PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SMP Kelas VIII Edisi 4.

Buku paket Kewargaraan SMP Kelas VIII. 
Internet.
J. EVALUASI

Pilihan Ganda

1. Nilai-nilai Yang terkandung dalam sila Ketuhanan Yang Maha Esa adalah percaya dan 
takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka Bangsa Indonesia ... .

A.semuanya memeluk agama dan kepercayaan yang sama

B. mempercayai bahwa Tuhan itu ada dan Maha Kuasa

C. menjadikan hukum agama sebagai hukum negara

D.menolak atheisme yang tidak mengakui adanya Tuhan

2. Nilai-nilai yang terkandung dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab antara lain 
adalah ... 
A.menghargai perbedaan pendapat

B.menghargai hasil karya orang lain

C.memiliki semangat gotong-royong

D.menjunjung tinggi prinsip persamaan derajat

3. Menggunakan produk dalam negeri merupakan perwujudan dari nilai persatuan yaitu … 
A.suka bekerja keras

B.suka memberi pertolongan

C.mencintai tanah air dan bangsa

D.mempelajari kebudayaan daerah
Uraian

1. Berikan 5 contoh sikap yang sesuai dengan nilai Pancasila di lingkungan sekolah!
2. Tunjukkan bentuk sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kehidupan sosial 
budaya bangsa Indonesia!

3. Jelaskan yang melatar belakangi Pancasila dijadikan sebagai dasar dan ideologi negara!
Jawaban

Pilihan ganda

1.D

2.D
      3.C
Uraian

1. Lima contoh sikap yang sesuai dengan nilai Pancasila di lingkungan sekolah :



a.Setiap akan memulai dan menutup pelajaran didahului dengan berdoa



b.Kebiasaan menjenguk teman yang sedang sakit



c.Gotong royong, kerja bakti setiap hari Jum’at



d.Musyawarah untuk memilih pengurus kelas



e.Tolong menolong antar warga sekolah
2. Bentuk sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kehidupan sosial budaya bangsa 
Indonesia yaitu dalam pergaulan sehari-hari, kita selalu menjaga tutur kata,tingkah laku 
agar tidak mengganggu orang lain. Selain itu kita juga tidak melakukan hal-hal yang dapat 
mengganggu ketertiban maupun keamanan lingkungan, tidak menyakiti orang lain, tidak 
semena-mena, suka menolong orang yang menderita dan kekurangan.

Hal ini dilandasi karena cinta sesama manusia dan rasa kemanusiaan yang tinggi.
3. Latar belakang pancasila dijadikan dasar negara dan ideologi negara adalah :

a. Proses sejarah bangsa Indonesia :
Proklamasi menghendaki Indonesia berdasarkan Pancasila

Nilai-nilai Pancasila telah tercermin dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 

bangsa Indonesia sebelum Proklamasi kemerdekaan Indonesia Pancasila mampu 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia

b. Ideologi Pancasila mampu mengemban tugas ke masa depan dalam mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila
Pedoman penskoran

Untuk Pilihan Ganda :
Jawaban benar tiap nomor skor 1 ( Skor Maksimal 3 )
Nilai ideal = 100

Untuk tes uraian :

Bila menjawab sangat sempurna tiap soal skor 5

Bila menjawab sempurna tiap soal skor 4

Bila menjawab cukup sempurna tiap soal skor 3

Bila menjawab kurang sempurna tiap soal skor 2


Bila menjawab tidak sempurna tiap soal skor 1


         Jumlah skor perolehan peserta didik

  Nilai =  

   
                    x Nilai ideal

             Jumlah skor maksimum


       LEMBAR PENILAIAN INDIVIDU

	NO.
	NAMA SISWA
	ASPEK PENILAIAN

	
	
	Dapat Dipercaya
	Hormat
	Tekun
	Tanggung Jawab

	
	
	
	
	
	


Penskoran :





Jumlah skor :

A. Tidak Baik

Skor 1


24 – 30 = Sangat Baik  
(85 – 100)

B. Kurang Baik 
Skor 2


18 – 23 = Baik
  
(70 – 84)

C. Cukup Baik
Skor 3


12 - 17 = Cukup
   
(60 -  69)

D. Baik


Skor 4


6 - 11  = Kurang

(> =59)


Yogyakarta, 20 Juli 2013
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran                                   

   Guru Kelas
Siti Suhartin, S.Pd                              

Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2005             

NIM. 10401244042
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)

IDENTITAS

Sekolah 
: SMP Negeri 2 Patuk

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/ Semester
: VIII/ I

Alokasi Waktu
: 4 X 40 menit ( 2 x Pertemuan )
Tahun Ajaran
: 2013/2014
STANDAR KOMPETENSI

1. Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
KOMPETENSI DASAR




    

1. 3 Menunjukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 






berbangsa dan bernegara.

INDIKATOR

Menjelaskan pengertian sikap positif terhadap Pancasila
Menjelaskan pentingnya sikap positif terhadap Pancasila.
Menujukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan sehari hari.
TUJUAN

   Setelah selesai proses pembelajaran siswa diharapkan dapat :

Menjelaskan pengertian sikap positif terhadap Pancasila
Menjelaskan pentingnya sikap positif terhadap Pancasila.
Menujukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan  sehari hari.
Karakter siswa yag diharapkan :

- Bekerja keras
- Percaya diri
- Menghargai dan menghormati
- Patriotisme
MATERI

1. Pengertian Sikap Positif

Sikap positif dapat diartikan sikap yang baik dalam menanggapi sesuatu. Sikap positif terhadap nilai-nilai Pancasila berarti sikap yang baik dalam menanggapi dan mengamalkan nilai-nilai yang ada dalam Pancasila, maksudnya dalam setiap tindakan dan perilaku sehari-hari selalu berpedoman atau berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia.

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap nilai-nilai Pancasila berarti orang tersebut konsisten dalam ucapan dan perbuatan serta tingkah lakunya sehari-hari yang Selalu menjunjung tinggi etika pergaulan bangsa yang luhur, serta menjaga hubungan baik antar sesama warga masyarakat Indonesia dan bangsa lain, dengan tetap mempertahankan dan menunjukkan jati diri bangsa yang cinta akan perdamaian dan keadilan sosial.
2. Pentingnya Sikap Positif

Sebagai ideologi dan dasar negara, Pancasila mempunyai fungsi sebagai acuan bersama, baik dalam memecahkan perbedaan serta pertentangan politik di antara golongan dan kekuatan politik yang ada. Ini berarti bahwa segenap golongan dan kekuatan yang ada di Indonesia ini sepakat untuk menjaga, memelihara, dan mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia de-ngan bingkai Pancasila.

Selain itu secara nyata telah sering diakui adanya upaya-upaya untuk memecah belah Negara Kesatuan Republik Indonesia, misalnya lewat pemberontakan Madiun 1948 maupun pengkhianatan G 30 S/PKI tahun 1965. Namun kesemuanya itu dapat digagalkan berkat kesepakatan segenap golongan bangsa Indonesia untuk tetap mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan landasan dasar dan ideologi Pancasila.
3. Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan sehari hari.
Kita menggunakan Pancasila sebagai dasar atau pondasi berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dasar negara Pancasila dapat memenuhi keinginan semua pihak. Dasar negara Pancasila dapat mempersatukan bangsa Indonesia yang terdiri dari banyak suku, agama, dan adat istiadat atau kebudayaan. Dasar negara Pancasila sangatlah lengkap, berisikan sila-sila sesuai keinginan atau kebutuhan bangsa Indonesia seperti kebutuhan akan kehidupan yang berketuhanan atau beragama, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan atau demokrasi, dan kebutuhan akan keadilan sosial.
4. Sikap positif terhadap Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa

Hal ini berarti bahwa kita harus melaksanakan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan Pancasila sebagai petunjuk hidup , agar tercipta kehidupan yang serasi (harmonis) antara hidup kenegaraan dan hidup bermasyarakat dalam Negara.

5. Sikap positif terhadap Pancasila sebagai dasar Negara

Pancasila sebagai dasar negara digunakan untuk mengatur penyelenggaraan negara Indonesia termasuk dalam penyelenggaraan tertib hukum nasional.
Sebagai warga negara kita harus bisa menunjukan sikap positif terhadap Pancasila 
sebagai dasar negara dengan cara, menghormati ketentuan penyelenggaraan negara 
Indonesia dan mematuhi tertib hukum yang berlaku

Wujud sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap Pancasila dia akan selalu menjunjung 
tinggi etika pergaulan bangsa yang luhur dan menjaga hubungan baik antar sesama 
warga masyarakat Indonesia dengan tetap mempertahankan dan menunjukan jati diri 
bangsa yang cinta perdamaian dan keadilan sosial.

Contoh sikap positif terhadap Pancasila :
Mengedepankan toleransi antar umat beragama. 

Keterbukaan terhadap pendapat dan pendirian orang lain.
Mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggung jawab.
METODE (SBM)

Metode ceramah/ presentasi.
Penugasan dan diskusi.

KBM

Kegiatan Awal ( 10 Menit )
Apersepsi

Mempersiapkan kelas dalam pembelajarn (absensi, kebersihan kelas, dan lain-lain).  
Memotivasi

Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa.

Memberikan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai.
Kegiatan Inti ( 60 Menit )
Eksplorasi

- Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/ 
  tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber.

- Penjelasan singkat tentang sikap positif terhadap Pancasila.

Elaborasi

- Peserta didik secara berkelompok ditugaskan menganalisis kasus yang berkaitan 
 dengan sikap warga negara terhadap Pancasila (Contoh kasus dapat berupa 

 sikap positif untuk kelompok tertentu dan sikap negatif untuk kelompok yang 
 lain).

Konfirmasi

- Hasil diskusi diprsentasikan didepan kelas 

- Guru memberikan tanggapan atas hasil diskusi peserta didik dan memberikan 
  informasi yang benar

- Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

  isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

- Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
  melalui berbagai sumber.
Kegiatan Akhir ( 10 Menit )
Bersama guru, siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan dan dikumpulkan.

I. SUMBER BELAJAR : 

Lukman Surya Saputra. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan: Menumbuhkan Nasionalisme dan Patriotisme untuk Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.
Buku paket Contextual Teaching and Learning PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SMP Kelas VIII Edisi 4.

Buku paket Kewargaraan SMP Kelas VIII.
Internet.
J. EVALUASI      
Pilihan Ganda

1. Prinsip bangsa Indonesia dalam menjalin kerjasama dengan bangsa lain adalah …


a. Mengalah untuk menang 


b. tidak mencampuri urusan dalam negeri negara lain 


c. kemerdekaan lebih penting dari perdamaian 


d. menghindari penggunaan kekerasan

2. Sikap mencampuradukkan ajaran agama yang satu dengan ajaran agama lainnya 
merupakan hal yang harus dihindari, karena bertentangan dengan pengamalan Pancasila 
yaitu sila ke….


a. Ketuhanan YME




b. Kemanusiaan yang adil dan beradab 


c. Persatuan Indonesia


d. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

3. Pancasila digunakan sebagai dasar untuk mengatur penyelenggaraan negara. Hal ini 
menunjukan Pancasila sebagai …


a. pandangan hidup
b. dasar negara 


c. ideologi terbuka
d. paradikma pembangunan

4. Esensi dari sila-sila Pancasila yang bersifat universal menunjukan nilai…


a. dasar

b. instrumental


c. praktis
d. struktural 

5. Salah satu upaya menggalang persatuan dan kesatuan dalam konteks kehidupan 

beragama adalah …


a. membangun tempat ibadah yang berdampingan 


b. menciptakan kebersamaan dengan bersikap toleransi 


c. menumbuhkan sikap patriotisme 


d. Menciptakan keamanan dan ketertiban
Jawaban

Pilihan ganda

1. B
  2. A
3. B
  4. A
5. B

Pedoman penskoran

Untuk Pilihan Ganda :
Jawaban benar tiap nomor skor 2 ( Skor Maksimal 10 )
Nilai ideal = 100

         Jumlah skor perolehan peserta didik

  Nilai =
   

   
              x Nilai ideal

             Jumlah skor maksimum


LEMBAR PENILAIAN INDIVIDU

	NO.
	NAMA SISWA
	ASPEK PENILAIAN

	
	
	Bekerja keras
	Percaya Diri
	Menghargai 
	Patriotisme

	
	
	
	
	
	


Penskoran :





Jumlah skor :

A. Tidak Baik

Skor 1


24 – 30 = Sangat Baik  
(85 – 100)

B. Kurang Baik 
Skor 2


18 – 23 = Baik
  
(70 – 84)

C. Cukup Baik

Skor 3


12 - 17 = Cukup
(60 -  69)

D. Baik


Skor 4


6 - 11  = Kurang
(> =59)


Yogyakarta, 20 Juli 2013
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran                                   

Guru Kelas
Siti Suhartin, S.Pd                              
Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2005             
       NIM. 10401244042
KISI-KISI ULANGAN HARIAN

Nama Sekolah
: SMP N 2 PATUK
Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/Semester
: VIII/1

Tahun pelajaran
: 2013/2014

Alokasi waktu
: 2 x 30 menit (1 kali pertemuan)

Standar Kompetensi :

Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Kompetensi Dasar :

Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi Negara
1.2  Menguraikan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi negara

Indikator :

Menjelaskan pengertian Ideologi dengan penuh percaya diri 

Menjelaskan pengertian dasar negara dengan penuh percaya diri

Menjelaskan pentingnya dasar negara dan  ideologi bagi suatu bangsa dengan penuh percaya diri

Menunjukkan ideologi yang berlaku di Indonesia dengan penuh percaya diri

Menguraikan proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara dengan penuh percaya diri

Menemukan nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara dalam teks atau tulisan mengenai Pancasila
Menunjukkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia dengan rasa bangga
Menguraikan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila Pancasila dengan cermat.
IV.INSTRUMEN PENILAIAN

ULANGAN HARIAN

Berilah tanda silang (X) pada a,b,c atau d pada jawaban yang paling tepat !

Ideologi berasal dari kata idea, yang artinya konsep, pemikiran atau gagasan dan kata logos, yang artinya ... .

Pengetahuan 

c. Dasar

Falsafah

d. Azas

Sekumpulan konsep bersistem yang dijadikan dasar, memberi arah, dan tujuan untuk kelangsungan hidup suatu bangsa disebut.......
Idealisme


c. Nasionalisme
Patriotisme


d. Ideologi
Arti pancasila  sebagai dasar negara adalah...........

Segala undang-undang, peraturan, dan keputusan harus berdasarkan pancasila

Segala tingkah laku harus berdasarkan pancasila

Sudah dikenal sejak dahulu kala

Digali dari bumi Indonesia

Pancasila merupakan satu kesatuan, artinya.........

Pancasila hanya satu

Sila-silanya tidak dapat dipisahkan justru saling melengkapi

Dibuat oleh satu orang

Menjadikan indonesia bersatu

1. Kebangsaan Indonesia

     2. Perikemanusiaan

     3. Mufakat/demokrasi

     4. Kesejahteraan sosial

     5. Ketuhanan

   Rumusan dasar negara tersebut dikemukakan oleh ... .

Mr. Soebarjo

c. Mr. Soepomo

Ir. Soekarno

d. Mr. Moh Yamin

Tidak memaksakan agama kepada orang lain, merupakan contoh sikap pengamalan  sila...

Ketuhanan YM


c. Kemanusiaan yang adil dan beradab

Persatuan Indonesia


d. Keadilan Sosial

Nilai-nilai Yang terkandung dalam sila Ketuhanan Yang Maha Esa adalah percaya dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka Bangsa Indonesia ... .
Semuanya memeluk agama dan kepercayaan yang sama

 mempercayai bahwa tuhan itu ada dan maha kuasa

Menjadikan hukum agama sebagai hukum negara

Menolak atheisme yang tidak mengakui adanya tuhan

 Nilai-nilai yang terkandung dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab antara lain adalah ... 

Menghargai perbedaan pendapat

Menghargai hasil karya orang lain

Memiliki semangat gotong-royong

Menjunjung tinggi prinsip persamaan derajat

Pancasila sebagai dasar Negara tercantum dalam pembukaan UUD 1945 ALINEA…

a. Ke-1



c. Ke-3




b. Ke-2



d. Ke-4

Pancasila sebagai Ideologi bangsa Indonesia terbentuk dengan cara…………

a. Langsung


c. Melalui proses sejarah yang panjang

b. Mendadak


d. membanding-bandingkan dengan ideologi lain

SOAL URAIAN !
Jelaskan yang melatar belakangi Pancasila dijadikan sebagai dasar dan ideologi negara!
Tunjukkan bentuk sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia!
Ideologi Indonesia adalah Pancasila, apa yang dimaksud dengan pancasila?
Tuliskan rumusan Pancasila yang tercantum dalam Piagam Jakarta!
Tuliskan rumusan pancasila yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945!
_SELAMAT MENGERJAKAN_

KUNCI JAWABAN 

PILIHAN GANDA

A

D

A

B

B

A

D

D

D

C

URAIAN

Latar belakang pancasila dijadikan dasar negara dan ideologi negara adalah :

Proses sejarah bangsa Indonesia;

Proklamasi menghendaki Indonesia berdasarkan Pancasila

Nilai-nilai Pancasila telah tercermin dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh bangsa Indonesia sebelum Proklamasi kemerdekaan Indonesia

Pancasila mampu mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Ideologi Pancasila mampu mengemban tugas ke masa depan dalam mewujudkan masyarakat adil dan   makmur berdasarkan Pancasila

Bentuk sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia yaitu dalam pergaulan sehari-hari, kita selalu menjaga tutur kata,tingkah laku agar tidak mengganggu orang lain. Selain itu kita juga tidak melakukan hal-hal yang dapat mengganggu ketertiban maupun keamanan lingkungan, tidak menyakiti orang lain, tidak semena-mena, suka menolong orang yang menderita dan kekurangan. Hal ini dilandasi karena cinta sesama manusia dan rasa kemanusiaan yang tinggi.

Pancasila berarti lima dasar atau lima asas yang menjadi dasar negara Republik Indonesia. Pancasila sebagai ideologi Pancasila mengandung pengertian bahwa Pancasila merupakan ajaran, gagasan, doktrin, teori atau ilmu yang diyakini kebenarannya dan dijadikan pandangan hidup bangsa Indonesia dan menjadi petunjuk dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat
Rumusan Pancasila dalam Piagam Jakarta 

Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariah Islam bagi pemeluk- pemeluknya

Kemanusiaan yang adil dan beradab
Persatuan Indonesia
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan
Keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia
Rumusan Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945

Ketuhanan Yang Maha Esa

Kemanusiaan yang adil dan beradab
Persatuan Indonesia
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan
Keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia
PEDOMAN PENILAIAN

Pilihan Ganda 

Jika jawaban benar makan akan diberi nilai 1, sehingga total nilai untuk pilihan ganda 
adalah 10.

Uraian

Jika jawaban benar maka akan diberi nilai 1-4, sehingga total nilai untuk uraian 
adalah 20.

Skor maksimum = 30

Nilai maksimal = 100 

3. Nilai Total :


         
     (Total Nilai PG + Total Nilai Uraian) 
  Nilai =
   

   
           x 100
             

      30

                                                                             Yogyakarta, 12 September 2013





Mengetahui

Guru Mata Pelajaran                                   
Guru Kelas
Siti Suhartin, S.Pd                                                                 Alfajrin Dharma P
NIP. 19661213 198903 2005             
                                   NIM. 10401244042

ULANGAN HARIAN PEND. KEWARGANEGARAAN

Nama

 :

Kelas

 :

No Absen
 :

A. Berilah tanda silang (X) pada a,b,c atau d pada jawaban yang paling tepat !

Ideologi berasal dari kata idea, yang artinya konsep, pemikiran atau gagasan dan kata logos, yang artinya ... .

Pengetahuan 

c. Dasar

Falsafah


d. Azas

Sekumpulan konsep bersistem yang dijadikan dasar, memberi arah, dan tujuan untuk kelangsungan hidup suatu bangsa disebut.......
Idealisme


c. Nasionalisme
Patriotisme


d. Ideologi
Arti pancasila  sebagai dasar negara adalah...........

Segala undang-undang, peraturan, dan keputusan harus berdasarkan pancasila

Segala tingkah laku harus berdasarkan pancasila

Sudah dikenal sejak dahulu kala

Digali dari bumi Indonesia

Pancasila merupakan satu kesatuan, artinya.........

Pancasila hanya satu

Sila-silanya tidak dapat dipisahkan justru saling melengkapi

Dibuat oleh satu orang

Menjadikan indonesia bersatu

1. Kebangsaan Indonesia

     2. Perikemanusiaan

     3. Mufakat/demokrasi

     4. Kesejahteraan sosial

     5. Ketuhanan

   Rumusan dasar negara tersebut dikemukakan oleh ... .

Mr. Soebarjo

c. Mr. Soepomo

Ir. Soekarno

d. Mr. Moh Yamin

Tidak memaksakan agama kepada orang lain, merupakan contoh sikap pengamalan  sila...

Ketuhanan YME



c. Kemanusiaan yang adil dan beradab

Persatuan Indonesia


d. Keadilan Sosial

Nilai-nilai Yang terkandung dalam sila Ketuhanan Yang Maha Esa adalah percaya dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka Bangsa Indonesia ... .
Semuanya memeluk agama dan kepercayaan yang sama

 mempercayai bahwa tuhan itu ada dan maha kuasa

Menjadikan hukum agama sebagai hukum negara

Menolak atheisme yang tidak mengakui adanya tuhan

Nilai-nilai yang terkandung dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab antara lain adalah ... 

Menghargai perbedaan pendapat

Menghargai hasil karya orang lain

Memiliki semangat gotong-royong

Menjunjung tinggi prinsip persamaan derajat

Pancasila sebagai dasar Negara tercantum dalam pembukaan UUD 1945 ALINEA…

a. Ke-1



c. Ke-3




b. Ke-2



d. Ke-4

Pancasila sebagai Ideologi bangsa Indonesia terbentuk dengan cara…………

a. Langsung


c. Melalui proses sejarah yang panjang

b. Mendadak


d. membanding-bandingkan dengan ideologi lain

SOAL URAIAN !
Jelaskan yang melatar belakangi Pancasila dijadikan sebagai dasar dan ideologi negara!
Tunjukkan bentuk sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia!
Ideologi Indonesia adalah Pancasila, apa yang dimaksud dengan pancasila?
Tuliskan rumusan Pancasila yang tercantum dalam Piagam Jakarta!
Tuliskan rumusan pancasila yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945!
_SELAMAT MENGERJAKAN_

JAWABAN URAIAN :

KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII (Contextual Teaching and Learning), Semarang: Aneka Ilmu

	
	Ideologi berasal dari kata idea, yang artinya konsep, pemikiran atau gagasan dan kata logos, yang artinya ... .

a. Pengetahuan Dasar

b. Falsafah



c. dasar

d. Azas

No Soal

Kunci Jawaban

1

A




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII (Contextual Teaching and Learning), Semarang: Aneka Ilmu

	
	Sekumpulan konsep bersistem yang dijadikan dasar, memberi arah, dan tujuan untuk kelangsungan hidup suatu bangsa disebut.......

a. Idealisme




b. Patriotisme




c. Nasionalisme

d. Ideologi

No Soal

Kunci Jawaban

2

D




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII (Contextual Teaching and Learning), Semarang: Aneka Ilmu

	
	Arti pancasila  sebagai dasar negara adalah...........

a. Segala undang-undang, peraturan, dan keputusan harus berdasarkan pancasila

b. Segala tingkah laku harus berdasarkan pancasila

c. Sudah dikenal sejak dahulu kala

d. Digali dari bumi Indonesia

No Soal

Kunci Jawaban

3

A




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII (Contextual Teaching and Learning), Semarang: Aneka Ilmu

	
	Pancasila merupakan satu kesatuan, artinya.........

a. Pancasila hanya satu

b. Sila-silanya tidak dapat dipisahkan justru saling melengkapi

c. Dibuat oleh satu orang

d. Menjadikan indonesia bersatu

No Soal

Kunci Jawaban

4

B




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII (Contextual Teaching and Learning), Semarang: Aneka Ilmu

	
	1. Kebangsaan Indonesia

2. Perikemanusiaan

3. Mufakat/demokrasi

4. Kesejahteraan sosial

5. Ketuhanan

Rumusan dasar negara tersebut dikemukakan oleh ... .

Mr. Soebarjo

c. Mr. Soepomo

Ir. Soekarno

d. Mr. Moh Yamin

No Soal

Kunci Jawaban

5

B




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Tidak memaksakan agama kepada orang lain, merupakan contoh sikap pengamalan  sila...

Ketuhanan YME
Persatuan Indonesia

Kemanusiaan yang adil dan beradab

Keadilan Sosial

No Soal

Kunci Jawaban

6

A




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Nilai-nilai Yang terkandung dalam sila Ketuhanan Yang Maha Esa adalah percaya dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka Bangsa Indonesia ... .
Semuanya memeluk agama dan kepercayaan yang sama

 mempercayai bahwa tuhan itu ada dan maha kuasa

Menjadikan hukum agama sebagai hukum negara

Menolak atheisme yang tidak mengakui adanya tuhan

No Soal

Kunci Jawaban

7

B




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun  : Alfajrin DP
Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Nilai-nilai yang terkandung dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab antara lain adalah ... 

Menghargai perbedaan pendapat

Menghargai hasil karya orang lain

Memiliki semangat gotong-royong

Menjunjung tinggi prinsip persamaan derajat

No Soal

Kunci Jawaban

8

D




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Pancasila sebagai dasar Negara tercantum dalam pembukaan UUD 1945 ALINEA…

Ke-1

Ke-2
Ke-3
Ke-4
No Soal

Kunci Jawaban

9

D




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Pancasila sebagai Ideologi bangsa Indonesia terbentuk dengan cara…………

Langsung




b. Mendadak


c. Melalui proses sejarah yang panjang

d. membanding-bandingkan dengan ideologi lain

No Soal

Kunci Jawaban

10

C




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Jelaskan yang melatar belakangi Pancasila dijadikan sebagai dasar dan ideologi negara!
No Soal

Kunci Jawaban

1

Latar belakang pancasila dijadikan dasar negara dan ideologi negara adalah :

Proses sejarah bangsa Indonesia;

Proklamasi menghendaki Indonesia berdasarkan Pancasila

Nilai-nilai Pancasila telah tercermin dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari oleh bangsa Indonesia sebelum Proklamasi kemerdekaan Indonesia

Pancasila mampu mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Ideologi Pancasila mampu mengemban tugas ke masa depan dalam mewujudkan masyarakat adil dan   makmur berdasarkan Pancasila




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk       Nama Penyusun : Alfajrin DP

Bahan Kelas
  : VIII                                  Unit Kerja           :

Mapel 
  : P. Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Tunjukkan bentuk sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia!
No Soal

Kunci Jawaban

2

Bentuk sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia yaitu dalam pergaulan sehari-hari, kita selalu menjaga tutur kata,tingkah laku agar tidak mengganggu orang lain. Selain itu kita juga tidak melakukan hal-hal yang dapat mengganggu ketertiban maupun keamanan lingkungan, tidak menyakiti orang lain, tidak semena-mena, suka menolong orang yang menderita dan kekurangan. Hal ini dilandasi karena cinta sesama manusia dan rasa kemanusiaan yang tinggi.




KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk
Nama Penyusun : Alfajrin DP
Bahan Kelas
  : VIII
Unit Kerja           :

Mapel 
  : Pendidikan Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Ideologi Indonesia adalah Pancasila, apa yang dimaksud dengan pancasila?
No Soal

Kunci Jawaban

3

Pancasila berarti lima dasar atau lima asas yang menjadi dasar negara Republik Indonesia. Pancasila sebagai ideologi Pancasila mengandung pengertian bahwa Pancasila merupakan ajaran, gagasan, doktrin, teori atau ilmu yang diyakini kebenarannya dan dijadikan pandangan hidup bangsa Indonesia dan menjadi petunjuk dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat



KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk
Nama Penyusun : Alfajrin DP
Bahan Kelas
  : VIII
Unit Kerja           :

Mapel 
  : Pendidikan Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Tuliskan rumusan Pancasila yang tercantum dalam Piagam Jakarta!
No Soal

Kunci Jawaban

4

Rumusan Pancasila dalam Piagam Jakarta 

Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariah Islam bagi pemeluk- pemeluknya

Kemanusiaan yang adil dan beradab
Persatuan Indonesia
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan
Keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia



KARTU SOAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Patuk
Nama Penyusun : Alfajrin DP
Bahan Kelas
  : VIII
Unit Kerja           :

Mapel 
  : Pendidikan Kewarganegaraan

Kurikulum 
  : KTSP

Bentuk Soal 
  : Pilihan Ganda

	Kompetensi Dasar

1. Menjelaskan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideology Negara
	Buku Sumber : Cholisin, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan Kelas VIII ( Contextual Teaching and Learning ). Semarang: Aneka Ilmu.

	
	Tuliskan rumusan pancasila yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945!
No Soal

Kunci Jawaban

5

Rumusan Pancasila dalam Pembukaan UUD 1945

Ketuhanan Yang Maha Esa

Kemanusiaan yang adil dan beradab
Persatuan Indonesia
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/ perwakilan
Keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia



PEDOMAN PENILAIAN DAN RUBRIK PENILAIAN

PEDOMAN PENILAIAN
Pilihan Ganda 

Jika jawaban benar makan akan diberi nilai 1, sehingga total nilai untuk pilihan 
ganda adalah 15.

Uraian

Jika jawaban benar maka akan diberi nilai 1-4, sehingga total nilai untuk uraian 
adalah 20.

Total Nilai

(Total Nilai PG + Total Nilai Uraian) x 2 = Nilai Akhir

Nilai maksimal adalah 100 dan nilai minimal adalah 0.

B. RUBRIK PENILAIAN
	TOTAL NILAI
	NILAI AKHIR

	1


	3,3

	2


	6,6

	3


	10

	4


	13,3

	5


	16,6

	6


	20

	7


	23,3

	8


	26,6

	9


	30

	10


	33,3

	TOTAL NILAI
	NILAI AKHIR

	11


	36,6

	12


	40

	13


	43,3

	14


	46,6

	15


	50

	16


	53,3

	17


	56,6

	18


	60

	19


	63,3

	20


	66,6

	TOTAL NILAI
	NILAI AKHIR

	21
	70



	22
	73,3



	23
	76,6



	24
	80



	25
	83,3



	26
	86,6



	27
	90



	28
	93,3



	29
	96,6



	30
	100




LEMBAR OBSERVASI UNTUK KERJA DISKUSI KELOMPOK

	NO
	NAMA PESERTA DIDIK
	ASPEK YANG DINILAI
	SKOR/ JUMLAH

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	


Aspek yang dinilai :

1. Kemampuan menyampaikan pendapat.

2. Kemampuan memberikan argumentasi

3. Kemampuan memberikan kritik.

4. Kemampuan mengajukan pertanyaan.

5. Kemampuan menggunakan bahasa yang baik.

6. Kelancaran berbicara.

Penskoran :




Jumlah skor :

A. Tidak Baik

Skor 1


24 – 30 = Sangat Baik  
( 85 – 100)

B. Kurang Baik 
Skor 2


18 – 23 = Baik
  
( 70 – 84 )

C. Cukup Baik

Skor 3


12 - 17 = Cukup
 (60 -  69 )

D. Baik


Skor 4


 6  -  11 = Kurang
 (  > =59   )


E. Sangat Baik

Skor 5

DAFTAR NILAI PEND. KEWARGANEGARAAN KELAS VIII B

	No
	NAMA
	TUGAS

	
	
	TUGAS 1
	TUGAS 2
	TUGAS 3
	TUGAS 4
	ULANGAN

	1
	ABI ARIF FANDO
	55
	83
	80
	40
	80

	2
	AGA FAIZ AKBAR
	55
	78
	80
	40
	63

	3 
	AGESTA ROERI AISSAH 
	65
	89
	80
	80
	70

	4
	AGUNG DWI PRASETYO
	65
	72
	80
	60
	73

	5
	ANISA PUTRI LESTARI
	55
	78
	80
	80
	60

	6
	ANISA CINDI SAMRULLI
	65
	83
	80
	80
	60

	7
	CORNELA INTAN URI  A.
	55
	72
	80
	80
	73

	8
	DANANG YUDHANA
	65
	-
	-
	-
	-

	9
	DINAH DIYANAH
	65
	78
	80
	80
	60

	10
	DITO OKTAVIANUS
	70
	83
	80
	40
	70

	11
	ERIKA OKTAVIANA
	65
	78
	80
	80
	67

	12
	FERDINA CAHYANI 
	55
	78
	-
	-
	77

	13
	FERA ALVIONITA M
	70
	94
	80
	80
	63

	14
	FREZA ASSA NUGRAHA 
	55
	78
	80
	40
	60

	15
	HANA SAFITRI H.
	65
	83
	80
	80
	73

	16
	HARUN SUSANTO
	65
	94
	80
	60
	90

	17
	IKA APRILIANA
	55
	72
	80
	60
	67

	18
	IMAN LESTARI
	55
	78
	80
	80
	77

	19
	IQBAL HENDRAWAN
	65
	78
	80
	80
	73

	20
	ISNA OKTAVINO N
	55
	83
	80
	80
	60

	21
	KHAIRUDDIN SYA'BANI
	70
	78
	80
	40
	60

	22
	NOVITA YULIANA
	70
	78
	80
	80
	60

	23
	NURWAN TAUQID
	65
	45
	80
	60
	73

	24
	PUTU ADRIO PRAMANA 
	65
	78
	80
	80
	67

	25
	RAMADHAN DWI C
	65
	72
	80
	80
	60

	26
	RIDWAN DWI N
	70
	72
	80
	60
	67

	27
	RIZKI ANWAR
	55
	78
	80
	60
	63

	28
	WIDYA ASTUTI
	65
	94
	80
	100
	77

	29
	WINDI ANDIKA SARI
	65
	78
	80
	80
	67

	30
	YOGA DWI PRASETYA
	65
	78
	80
	40
	70


DAFTAR NILAI PEND. KEWARGANEGARAAN KELAS VIII C

	No
	NAMA
	TUGAS

	
	
	TUGAS 1
	TUGAS 2
	TUGAS 3
	TUGAS 4
	ULANGAN

	1
	ACHMAD MUJIANTO
	50
	72
	80
	80
	87

	2
	AGUS WAHYU HARDIKA
	60
	61
	80
	100
	50

	3 
	AHMAD WAHYU ROSIDI
	55
	61
	80
	60
	67

	4
	ALDI NUR FAUZI
	55
	61
	80
	60
	67

	5
	ANGGER GALUH ADHI P
	55
	72
	80
	80
	73

	6
	ANIVA SADNA
	50
	72
	80
	60
	60

	7
	ANNISA HARUM W
	55
	67
	80
	40
	60

	8
	ASROWI
	55
	67
	80
	80
	77

	9
	CAISAR RAMADDANI
	55
	61
	80
	80
	57

	10
	DENY ARDIANTO
	60
	61
	80
	80
	60

	11
	DESCA ALFIN N
	60
	72
	80
	80
	73

	12
	DEVIT SETYAWAN
	50
	67
	80
	-
	57

	13
	DEWI SRI RIZKI C
	55
	72
	80
	60
	77

	14
	EKO RUDIANTO
	50
	61
	80
	80
	-

	15
	EVIN TRI KURNIAWAN
	55
	61
	80
	80
	60

	16
	IDAM NURSAID
	50
	78
	80
	80
	63

	17
	ILHAM IRMAWAN JATI
	55
	-
	80
	80
	67

	18
	JITO SEPTIYANTO
	55
	72
	80
	80
	67

	19
	M. DIFTRA MAULANA
	-
	-
	80
	-
	90

	20
	NURAINI HAPSARI R
	50
	72
	80
	60
	50

	21
	NURRI HADHAQ
	55
	72
	80
	60
	60

	22
	OVI RUMITA SARI
	55
	67
	80
	60
	63

	23
	RENITA PRAMUDIA A
	55
	61
	80
	60
	-

	24
	SEPTI NUR ANISA
	55
	78
	80
	40
	70

	25
	TANIA ARSIDA
	60
	61
	80
	40
	60

	26
	TINA FINANTI
	55
	67
	80
	40
	80

	27
	TRI WIDAYATI
	55
	61
	80
	60
	60

	28
	TRIYA MARLINA
	55
	61
	80
	
	60

	29
	VIVI ANGGRAENI
	55
	61
	80
	60
	60

	30
	YOSEFI CINDY A
	55
	61
	80
	60
	60

	31 
	YUNI KHUSNUL Q
	55
	78
	80
	80
	53

	32
	ANISA SOFIANA
	60
	78
	80
	-
	80


36 Jam Pelajaran





2 Jam Pelajaran





18 Minggu





38 Jam Pelajaran





2 Jam Pelajaran





19 Minggu








NPma.1





Untuk mahasiswa





Universitas Negeri Yogyakarta








